BAB Il
PENDIDIKAN INTEGRASI-INTERKONEKSI PAlI BIDANG AKHLAK
DENGAN KEWIRAUSAHAAN

1. Pendidikan Integrasi-Interkoneksi.
1.1.Pengertian Pendidikan Integrasi-Interkoneksi.

Istilah pendidikan menurut Muhaimin (2004:37) mapat arti yang
sangat luas. Kata-kata pendidikan, pengajaran, ibgah dan pelatihan, sebagai
istilah-istilah teknis tidak lagi dibeda-bedakaeloimasyarakat kita, tetapi ketiga-
tiganya lebur menjadi satu pengertian baru tentpagdidikan. Di dalam
Undang-Undang Nomor 2/1989 tentang Sistem PendidiXasional, pasal 1
misalnya, dijelaskan bahwa “pendidikan adalah ussddar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan pembimbingan, peargaj, dan/atau pelatihan bagi
peranannya di masa yang akan datang. Dari sinitdipahami bahwa dalam
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau pelatitarkandung makna
pendidikan.

Pengertian pendidikan dalam Islam dikenal dalammekansep kunci,
yakni tarbiyah, ta’'lim, tabyin, tadris, tazkiyabanta'dib (Fadlullah, 2008: 13)
Katatarbiyah secera etimologis berasal dari bahasa arab yaagitlembuh dan
berkembang (an-Nahlawi, 1995: 20). Makna ini mengeepada segala sesuatu
yang tumbuh, seperti tanaman, anak-anak (manusm¥gesies lain, seperti pada
surah as-Syu’ara ayat/26 : 18, yang menunjukkaa katbiyah dalam proses
pengasuhan Firaun terhadap Nabi Musa, a.s. AdsAttmengatakan kata
pertumbuhan sebagai terjemahan dari kathiyah mengacu kepada tindakan-
tindakanrahmah seperti mencipta, memelihara, menjaga, memberihtengurus
secara tulus (1994: 71). Berdasarkan pengertian kimia tarbiyah meliputi
pertumbuhan fisik dan rohani.

Selanjutnya, kat&a’lim, berasal dari bahasa arab yang akar katanya adalah
'allama yang berarti mengajar atau menyampaikan inforntasi pemberitahuan.
Fadlullah yang mengutip pendapat Az-Zajjaz, mengatéa’lim merupakan cara
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Allah Swt mengajarkan kepada para nabi dan ummatusia tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi (2008: 15). Di dalamwafa®, katata’lim dantabyin
ditemukan pada surah ar-Rahman/55 : 1-4, QS. iwaHi: 4).

Kata tadris, berasal dari kata darrasa, yudarrisu, tadrisyang berarti
membaca dan mempelajari. Kata ini telah diserapnddthazanah bahasa dan
budaya bangsa kita dengan istiladredersatautadarusan(Fadlullah, 2008: 18).
Sementara kata atadris dapat dilihat pada QS. Al-Qalam/68 : 37).

Tazkiyah (internalisasi nilai), menurut Fadlullah, berarti membebaskan
diri dari segala perbuatan keji dan mungkar sammghghiasi diri dengan sifat-
sifat terpuji sehingga terpancar pesona pribadiningang memiliki kepribadian
baik dari pendidikan kepribadian (2008: 17). Nankata tabyin dan tazkiyah
dalam dunia pendidikan terlihat jarang digunakartukinmenunjuk proses
pendidikan.

Kata ta'dib, berasal dari kata addaba, yuaddibu, ta’dijpyang sama
pengertiannya dengaa’lim dantarbiyah (al-Attas, 1994: 57). Menurut Faisal,
konsepta'dib memandang pendidikan sebagai usaha membentuk tketera
hirarki ilmu yang berguna bagi insan pembelajaragab muslim yang harus
melaksanakan kewajiban serta fungsionalisasi siatefn sikap) yang direalisir
dalam kemampuan bertindak teratur, terarh daniefd&@95: 108). Kataa'dib,
tidak ditemukan dalam al-Qur’an tetapi ditemukatanehadits Nabi Muhammad
Saw (Ulwan, 2007: 145). Konseg@'dib, sasarannya adalah melatih keterampilan

termasuk melatih binatang untuk buru, seperti ddladits :
B Al clde Sl L IS5 ade Bl ol S35 el 403

Artinya :"Latihlah dan utuslah, dan sebutlah nam#ah (saat melepaskannya),
makanlah apa yang ditangkapnya untkmu selama ektidemakannya”. (H.R.
Abiy Syaibah dari Abu Hurairah) (Abiy Syaibah, 19958-239)

Lebih lanjut, mengenai konse¢g’dib dalam hubungannya dengan tujuan
pendidikan, Fadhlullah mengatakan bahwa dalam kotasdib tujuan pendidikan
adalahtransfer of knowladgeyaitu dari prinsip ilmu untuk ilmu ke arah ikhtia
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menjadikan paradigma hirarki ilmu sebagai landdsatakan dalam pengambilan
keputusan untuk kemanusiaan. Visi pendidikan d&lansepta’dib, adalah :
1. Mendisiplinkan pikiran dan jiwa,
2. Pencapaian kualitas-kualitas dan sifat-sifat nedieara selektif,
3. Penyelenggaraan tindakan-tindakan yang benar daat tesecara
situasional,
4. Penyelamatan diri dari hilangnya kehormatan dengameliharaan
kualitas utama tersebut,
5. Pemeliharaan semangat intelektual untuk pengembarnigau demi
kesejahteraan manusia dan kemakmuran bumi,
6. Penciptaan iklim lingkungan pendidikan yang konflusintuk
menghasilkan manusia yang baik dan kreatif (20082).

Berdasarkan pengertian yang penulis wuraikan di , atasnulis
menggunakan istilalarbiyah dalam pembahasan tulisan ini sebab berkaitan
dengan pendidikan anak-anak pada tingkat sekolaiemgah.

Dalam konteks historik-sosiologik, pendidikan Islajpga pernah
dimaknai sebagai pendidikan/pengajaran keagamaankaislamar(al-tarbiyah
al-diniyah, ta’lim al-din, al-ta’lim al-dini, dan hta’lim al-islami) dalam angka
tarbiyah al-musliminimendidik orang-orang muslim), untuk melengkapi/dtau
membedakannya dengan pendidikan sekuler (nonkeaganomkeislaman).
(Muhaimin, 2004: 38).

Istilah “pendidikan” @l-tarbiyah atau tarbiyah)dan “pengajaranial-
ta’lim atau ta’lim) kalau dikaitkan dengan atau disandarkan padabhsistilahal-
diniyah/al-diny (keagamaankgl-din (agama) akan menimbulkan perspektif yang
berbeda. Dalam konteks historik-sosiologik, perdidipengajaran keagamaan
atau keislamar(al-tarbiyah al-diniyah, ta’lim al-din, al-ta’limal-dini, dan al-
ta’lim al-islami) dalam rangkatarbiyah al-muslimin (mendidik orang-orang
Islam), untuk melengkapi dan/atau membedakannygaependidikan sekuler
(non keagamaan/nonkeislaman). Misalnya, adanya&mygendidikan madrasah
diniyah (sekolah agama sore hari) yang didirikabagai wahana penggalian,

kajian dan penguasaan ilmu-ilmu keagamaan sertgapegian ajaran agama
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Islam bagi para peserta didik muslim yang pada pagnya sedang menempuh
pendidikan/sekolah sekuler yang didirikan oleh pamteh kolonial. Karena
itulah, pendidikan dalam perspektif Islam dapat gasewlung pengertian
pendidikan/pengajaran keagamaan atau keislaman  atdan/
pendidikan/pengajaran agama Islam (Muhaimin, 2G8J..

Umat Islam dididik dengan seperangkat ilmu pengetahatau mata
pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaranfiikddé pendidkan agama yang
diberikan 2 jam pelajaran perminggu atau 2 sks.ijikdn tentang pembinaan
pendidikan agama Islam secara terpadu di sekolalmumisalnya, antara lain
menghendaki agar pendidikan agama dan sekaligasguait agamanya mampu
memadukan antara mata pelajaran agama denganraelafaum. Kebijakan ini
akan sulit diimplementasikan pada sekolah yang gykuas hanya dengan pola
relasi horizontal-literal (independent) Barangkali kebijakan tersebut relatif
mudah diimplementasikan pada lembaga pendidikag yaengembangkan pola
literal-sekuensial. Hanya saja Implikasinya darbijgkan tersebut adalah para
guru agama harus memahami ilmu umum, sebaliknyar gumum dituntut
memahami ilmu agama dan menguasai ilmu umum (bidesghliannya).
(Muhaimin, 2007: 45).

Pengertian pendidikan dalam arti umum adalah ussddar untuk
mengembangkan kemampuan dan kepribadian. Pendidikhat sebagai suatu
sistem adalah merupakan tempat berbagai masukamnata ditransformasikan
menjadioutput(Hasan, 2005: 95-96).

Menurut Poerwadarminta, pendidikan dari segi balesasal dari kata
dasar didik, yang diberi awalan me, menjadi mefhdigaitu kata kerja yang
artinya memelihara dan memberi latihan (ajaranhdiRiikan sebagai kata benda
berarti proses perubahan sikap dan tingkah lakelosasg atau kelompok orang
dalam usaha untuk mendewasakan manusia melaluaygngajaran dan latihan
(1985: 702).

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk memaausianak
manusia. Setiap usaha dan karya manusia hasilsgdudi dengan kebudayaan.

Jelasnya, kebudayaan adalah hasil budidaya marnlgeigan memanfaatkan
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potensi cipta, rasa dan karsanya. Atas dasar esiirgguhnya pendidikan ini
termasuk kebudayaan karena pendidikan memilikekayjgng sangat erat dengan
kebudayaan dan masyarakat (Bawani, 1987. 24). Bi&adi sebagai usaha
membentuk pribadi manusia harus melalui proses ysrgang, dengan hasil
(resultant)yang tidak dapat diketahui dengan segera.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas3:2@®2),
pendidikan berarti proses pengubahan sikap dan leka seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manussumgbaya pengajaran
dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidillarf§gcan agama berarti :
ajaran atau sistem yang mengatur tata keimanarergeypaan) dan peribadatan
kepada Tuhan Yang Maha kuasa serta tata kaidah lyarigibungan dengan
pergaulan sesama manusia dan lingkungannya (Deggdik2003: 12). Dalam
Kamus tersebut juga dibahas kata Islam, yang bemgama yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad Saw berpedoman kepada kitab suciukla@ yang diturunkan
ke dunia melalui wahyu Allah Swt (Depdiknas: 444).

Pengertian pendidikan menurut penulis adalah ussddar untuk
mengembangkan kemampuan dan kepribadian. Pendidikhat sebagai suatu
sistem adalah merupakan tempat berbagai masukannata ditransformasikan
menjadioutput

Pendidikan selain memberikan amunisi memasuki ntegen, ia juga
memiliki hubungan dialektikal dengan transformassial masyarakat. Seperti
dikatakan Emile Durkheim dalat®n Education and Society{Jerome Karabel
dan A. H. Halsey, 1977), bahwa pendidikan selaluupekan hasil transformasi
sosial-masyarakat, dan Dbegitulah sebaliknya. Poiaters pendidikan
menggambarkan pola dari tradisi budaya sosial nmakgyang ada.

Menyelenggarakan pendidikan bermutu mensyaratkan rilogil
Pengelolaan Sistem Pendidikan (TPSP), yaitu CBEompetence Based
Education), CBE (Community Based Educationjlan SBM (School Based
Education); disamping memberikan penekanan yang luas kepaddidiean

siswa(broad based educatiosebagai proteksi pendidikan masa depan.
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Perencanaan dan/atau pengembangan pembelajarahestek memilih,

menetapkan, dan mengembangkan metode pembelagtamgemahami prinsip-

prinsip pembelajaran yang mengacu pada teori etlga pembelajaran. Dari

konsep bealajar dan pembelajaran dapat diidendifikainsip-prinsip bealajar

dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai berikuhgivhin, 2007:138)

1. Prinsip KesiapaifReadiness)

Proses belajar sangat dipengaruhi oleh individuagab subjek yang
melakukan kegiatan belajar. Kesiapan belajar ad&ladisi psikis
(jasmani-mental) individu yang memungkinkan subgieipat melakukan
belajar. Berdasarkan prinsip kesiapan belajar, tddigamukakan hal-hal
yang terkait dengan pembelajaran, antara lain,ifdividu akan dapat
belajar dengan baik apabila tugas yang diberikgadanya sesuai dengan
kesiapan (kematangan usia, kemempuan, minat, dem kelakang
pengalamannya); (2) kesiapan belajar harus dikatihl dulu untuk
memperoleh gambaran kesiapan belajar siswanya demgengetes
kesiapan atau kemempuan; (3) jika individu kurangp suntuk
melaksanakan suatu tugas belajar maka akan menghaprboses
pengaitan pengetahuan baru ke dalam struktur kbgaing dimilikinya;
(4) kesiapan belajar mencerminkan jenis dan t&ediapan untuk
menerima sesuatu yang baru dalam membentuk atageméangkan
kemampuan yang lebih mantap; (5) bahan dan tugstbglajar akan
sangat baik kalau divareasi sesuai dengan faktsiap@n kognitif, dan
psikomotor peserta didik yang akan belajar.

. Prinsip Motivasi(Motivation)

Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendordag @enarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatuntagrgentu (Morgan,
1986). Ada tidaknya motivasi dalam diri pesertaldidbpat diamati dari
observasi tingkah lakunya. Apabila peserta didiknpenyai motivasi, ia
akan: (1) bersungguh-sungguh, menunjukkan minat,mpoayai
perhatian, dan rasa ingin tahu yang kuat untuk sleuta dalam kegiatan

belajar; (2) berusaha keras dan memberikan wakhg yakup untuk
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melakukan kegiatan tersebut; (3) terus bekerja aatngas-tugas tersebut
terselesaikan. (Worrel dan Stilwill, 1981).

Dalam pengembangan pembelajaran pendidikan agamaan Iperiu
diupayakan bagaiman agar dapat mempengaruhi danmingikan
motivasi intrinsik (motivasi dari dalam diri siswapelalui penataan
metode pembelajaran yang dapat mendorong tumbuhoyigasi belajar
dalam diri peserta didik. Sedangkan untuk menumaahknotivasi
ekstrinsik (motivasi yang datang dari lingkunganuadir diri peserta didik)
dapat diciptakan suasana lingkungan yang religius.

Berkenaan dengan prinsip motivasi, ada beberapa yhaly perlu
diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembmtajpendidikan
agama: (1) memberikan dorongérive), tingkah laku seseorang akan
terdorong ke arah suatu tujuan tertentu apabila lkelautuhan; (2)
memberikan insentif, dalam kegiatan pembelajarah jBga diperlukan
insentif untuk lebih meningkatkan motivasi belagserta didik; (3)
motivasi berprestasi, guru perlu mengetahui sejemmdna kebutuhan
berprestasi setiap peserta didik; (4) motivasi ketepsi, motivasi belajar
tidak bisa dilepaskan dari keinginan untuk menukgmkkemampuan dan
penguasaan kepada yang lain; (5) motivasi kebutuhan

. Prinsip Perhatian.

Perhatian merupakan suatu strategi kognitif yangnaaleup empat
ketrampilan, yaitu (1) berorientasi pada suatu mahsa(2) meninjau
sepintas isi masalah; (3) memusatkan diri padakaagek yang relevan;
dan (4) mengabaikan stimuli yang tidak relevan. i(@&\odan Stiwill,
1981).

Dalam proses pembelajaran, perhatian merupakarorfaing besar
pengaruhnya. Perhatian dapat membuat peserta didituk: (1)
mengarahkan diri pada tugas yang akan diberikgnm@ihat masalah-
masalah yang akan diberikan; (3) memilih dan meikéerfokus pada
masalah yang harus diselesaikan; dan (4) mengabagdahal lain yang

tidak relevan.
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4. Prinsip Persepsi.

Pada umumnya, seseorang cenderung percaya padéusessuai dengan

bagaimana ia memahami sesuatu itu pada situasitueterinsip-prinsip

umum yang perlu diperhatikan dalam menggunakanepsrsadalah (1)

makin baik persepsi mengenai sesuatu, makin muesérfa didik belajar

mengingat sesuatu tersebut; (2) dalam pembelajpeiu dihindari
persepsi yang salah; dan (3) dalam pembelajaratu mkupayakan
berbagai sumber belajar yang dapat mendekati bgamug sesungguhnya
sehingga peserta didik memperoleh persepsi yaiiy ddiorat.

5. Prinsip Transfer.

Transfer merupakan suatu proses dimana sesuatupgngh dipelajari

dapat mempengaruhi proses dalam mempelajari sesymig baru.

Dengan demikian transfer berarti pengaitan pengatahyang sudah

dipelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajari.

Orientasi pendidikan yang mengacu kepada pembangumanusia
seutuhnya janganlah dipersempit menjadi manusia yaap pakai. Deskripsi
manusia seutuhnya menghendaki agar pendidikan yhbgrikan meliputi
berbagai kemampuan yang relevan dengan kebutuhd&enpleangan manusia
seutuhnya dalam sistem keilmuan yang integratif.

Menurut Trianto. (2007: 38) secara istilah, intsgranemiliki sinonim
dengan perpaduan, atau penggabungan, dari dua abgehkebih. Pembelajaran
terpadu sebagai suatu konsep dapat dikatakan sehaga pendekatan belajar
mengajar yang melibatkan beberapa bidang studkuntmberikan pengalaman
bermakna kepada anak didik. Dikatakan bermaknankadalam pembelajaran
terpadu, anak akan memahami konsep-konsep yandkanpsdajari itu melalui
pengamatan langsung dan menghubungkannya dengaepk&ain yang mereka
pahami.

Pembelajaran terpadu dikembangkan dengan landasamiki@an
Progresivism(pembelajaran seharusnya berlangsung secara alkamntyuktifism
(pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dangpégaman merupakan kunci

utama dari belajar bermaknaevelopmentally Appropriate PractcédDAP)
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pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembarsgandan individu yang
meliputi perkembangan kognisi, emosi, minat dan abakiswa, Landasan

Normatif (pembelajaran hendaknya dilaksanakan berdasarkarbagan ideal

yang ingin dicapai oleh tujuan-tujuan pembelajaraan Landasan Praktis

(pembelajaran terpadu dilaksanakan dengan mempehatituasi dan kondisi
praktis yang berpengaruh terhadap kemungkinan getaiinya mencapai hasil
yang optimal). (Depdikbud, 1996: 5).

Model pembelajaran terpadu merupakan salah satielmimghlementasi
kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pastamua jenjang pendidikan.
Model pembelajaran terpadu pada hakekatnya meropakatu pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik badars. individual maupun
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukanskpnserta prinsip secara
holistik dan otentik (Depdikbud, 1996: 3)

Melalui pembelajaran terpadu peserta didik dapat mpszoleh
pengalaman langsung, sehingga dapat menambah &ekuatuk menerima,
menyimpan dan memproduksi kesan-kesan tentangahaldng dipelajarinya.
Dengan demikian peserta didik terlatih untuk dapahemukan sendiri berbagai
konsep yang dipelajari secara holistik, bermakni@ntk, dan aktif. Cara
pengemasan pengalaman belajar yang dirancang gamgats berpengaruh
terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para pesdika Kaitan konseptual
yang dipelajari dengan sisi bidang kajian yangvaateakan membentuk skema
(konsep), sehingga peserta didik akan memperoleliukan dan kebulatan
pengetahuan. Perolehan keutuhan belajar, pengetahsarta kebulatan
pandangan tentang kehidupan dan dunia nyata hapgat direfleksikan melalui
pembelajaran terpadu. (Trianto, 2007: 122)

Imu Integralistik, ilmu yang menyatukan (bukan eedar
menggabungkan) wahyu Tuhan dan temuan pikiran n&n@mu-ilmu
integralistik) tidak akan mengucilkan Tuhasekularismg atau mengucilkan
manusia (other worldly ascetisisme)Diharapkan bahwa integralisme akan
sekaligus menyelesaikan konflik antara sekulerigkgtrem dan agama-agama

radikal dalam banyak sektor. Bila orang menghubanglipemisahan dan
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pemandirian gejala sosio-kultural dengan agama,anadan didapatkan bahwa
ekonomi lepas agama, politik lepas dari agama, ilepas dari agama dan
seterusnya (disebut sekularisasi objektif). Mersaua kemudian berdiri sendiri
secara mandiri. Agama menjadi dependen variablatsemata. Pada gilirannya
iimu integralistik (satunya akal dan wahyu) akanrkbmbang menjadi

integralisme (satunya manusia dan agama) melawaankeungan sekularisme
dunia modern.( 2007: 59).

Pembelajaran terpadu tipantegrated (keterpaduan) adalah tipe
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatéar didang studi,
menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkanitas kurikuler dan
menemukan ketrampilan, konsep dan sikap yang s#lingpang tindih dalam
beberapa bidang studi.fokus pengintegrasian pgdanksdn keterampilan belajar
yang ingin dilatihkan oleh seorang guru kepada @ dalam satu unit
pembelajaran untuk ketercapaian materi pelajaeonten). Ketrampilan-
ketrampialn belajar meliputi ketrampilan berfiKthingking skill), ketrampilan
sosial (social skill) dan ketrampilan mengorganigorganizingskill). (Trianto,
2007: 47).

Pada dasarnya langkah-langkah pembelajaran tenmeshgikuti tahap-
tahap yang dilalui dalam setiap model pembelajdPantama,perencanaan yang
meliputi: (1) guru hendaknya membentuk tim antdiabg studi untuk menyeleksi
konsep-konsep, ketrampilan-ketrampilan, dan siklagps Langkah berikutnya
dipilih beberapa konsep, ketrampilan, dan sikapgyaempunyai keterhubungan
yang erat dan tumpang tindih di antara bidang stBidang studi yang
diintegrasikan misalnya matematika, sains (fisika))i dan bahasa, dan pelajaran
sosial; (2) memilih kajian materi, standar kompsiekompetensi dasar, dan
indikator; (3) menentukan sub ketrampilan yang dif@n; (4) merumuskan
indikator hasil belajar.; (5) menentukan langkaigleah pembelajarariKedua,
tahap pelaksanaan. Prinsip-prinsip dalam pelaksamambelajaran terpadu,
meliputi: guru hendaknya tidak menjagingle actoryang mendominasi kegiatan
pembelajaran, pemberian tanggung jawab individu kelompok harus jelas

dalam setiap tugas, guru harus akomodatif terhadaepde. Ketiga, tahap
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evaluasi. Tahap evaluasi dapat berupa evalusi prosebelajaran dan evaluasi
hasil pembelajaran, dalam tahap ini hendaknya redmagikan prinsip evaluasi
pembelajaran terpadu yaitu: memberi kesempatandikegiawa untuk melakukan
evaluasi diri dan guru perlu mengajak para siswakumengevalusi perolehan
belajar yang telah dicapai. ( 2007:17).

Tipe integrated (keterpaduan) memiliki kelebihan yaitu, (1) adanya
kemungkinan pemahaman antar bidang studi, karemgadememfokuskan pada
isi pelajaran, strategi berfikir, ketrampilan sbslan ide-ide penemuan lain, satu
pelajaran dapat mencakup banyak dimensi, sehinigga slalam pembelajaran
menjadi semakin diperkaya dan berkembang, (2) m&msbsiswa dalam belajar;
(3) tipe terintegrasi juga memberikan perhatianapaerbagai yang penting dalam
satu saat, tipe ini tidak memerlukan penambahantuvaktuk bekerja dengan
guru lain. Dalam tipe ini, guru tidak perlu menguakembali materi yang
tumpang tindih, sehingga tercapailah efisiensi&feftifitas pembelajaran. (2007:
49).

Kekurangan tipentegratedantara lain; (1) terletak pada guru, yaitu guru
harus menguasai konsep, sikap, dan ketrampilan ydipgoritaskan, (2)
penerapannya, yaitu sulitnya menerapkan tipe icarse penuh, (3) tipe ini
memerlukan tim antar bidang studi, baik dalam pmaeaannya maupun
pelaksanannya, (4) pengintegrasian kurikulum dengansep-konsep dari
masing-masing bidang studi menuntut adanya sumbkjab yang beraneka
ragam. (2007: 49)

Paradigma interkoneksitas berasumsi bahwa untuk memahami
kompleksitas fenomena kehidupan yang dihadapi dmfani manusia, setiap
bangunan keilmuan apapun, baik keilmuan agamar(ldien agama-agama lain),
keilmuan sosial, humaniora maupun kealaman tidagatdaberdiri sendiri.
Sehingga kaitannya dengan hal tersebut setiap bangwkeilmuan saling
membutuhkan, saling koreksi dan saling membantu usian memahami
kompleksitas kehidupan yang dijalaninya dan memeaoahpersoalan yang
dihadapinya (Abdullah, 2006: viii). Dari sisi iniekhatan urgensi pendidikan

interkoneksi.
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Pendidikan interkoneksisebagai wacana baru lahir karena adanya
sorotan pakar pendidikan dan juga masyarakat tgnédektifitas pendidikan
akhlak. Padahal Islam disyariatkan ke muka bumiatuelal-Quran dan Nabi
Muhammad Saw sebagai utusannya adalah mempunyai polok yakni
menyempurnakan akhlak umat manusia.

Islam sebuah sistem nilai dan norma yang dinanagjshdipahami dan
diterjemahkan berdasarkaettingsosial serta dimensi ruang dan waktu tertentu.
Karena itu secara praksis, dalam Islam tidak textlagstem ekonomi, politik,
pendidikan, budaya yang baku (Fajar, 1999: 29).amaltataran praktis,
pendekatan yang dipergunakan dalam dunia pendidigam lebih bersifat
keagamaamormatif dandoktriner, sehingga peran peserta didik diarahkan untuk
memiliki komitmen dan dedikasi yang tinggi terhadagama yang dipelajari.
Sementara kajian-kajian keilmuan yang lebih bersgapiris, rasional dan
analitis kritis dianggap dapat menggoyahkan keimanan.

Al-Qur'an merupakan wahyu Tuhan, yang mengatur hgho manusia
dengan Tuhan, diri-sendiri, dan lingkungan (fistigsial, budaya). Kitab yang
diturunkan itu merupakan petunjuk etika, kebijalksan dan dapat menjadi
setidaknya Grand Theory. Agama memang mengklaim sebagai sumber
kebenaran, etika, hukum, kebijaksanaan dan sep@apetahuan. Agama tidak
pernah menjadikan wahyu Tuhan sebagai satu-satunyéer pengetahuan dan
melupakan kecerdasan manusia, atau sebaliknya,amgggp pikiran manusia
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan dan matugakan. Modernisme
yang menghendaki diferensiasi sudah tidak sesgaidiengan semangat zaman,
kalau diferensiasi menghendaki pemisahan antaranagdan sektor—sektor
kehidupan lain, maka dediferensiasi ialah penyatkambali agama dengan
sektor-sektor kehidupan lain, termasuk agama daun. i{Kuntowijoyo, 2007: 54)

Azra mengatakan bahwa dualisme pendidikan yangdiegelama ini
adalah klasifikasi yang tidak mempunyai dasar kptusd. Dualisme pendidikan
bertentangan dengan konsep wahyu dan sunnatultatseld dualisme pendidikan

memberikan konstribusi yang sangainifikan bagi keterbelakangan pendidikan
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di Indonesia selama ini. Dualisme pendidikan munkstika umat Islam
Indonesia mengalami masa penjajahan yang panj&0d.(259).

Model terhubung(connected)merupakan model integrasi inter bidang
studi. Model ini secara nyata mengintegrasikan &atusep, ketrampilan, atau
kemampuan yang ditumbuh kembangkan dalam suatikgmkwasan dalam satu
bidang studi. Dengan demikian pembelajaran mengdailn efektif. Dengan kata
lain, bahwa pembelajaran terpadu tipennectedadalah pembelajaran yang
dilakukan dengan mengaitkan satu pokok bahasan adempkok bahasan
berikutnya, mengaitkan satu konsep dengan konseg kan, mengaitkan satu
ketrampilan dengan ketrampilan yang lain, dan damgs mengaitkan pekerjaan
hari itu dengan hari yang lain atau hari berikutrgdam satu bidang studi.
(Trianto, 2007: 43).

Beberapa keunggulan pembelajaran terpadu tipencted antara lain
sebagai berikut: (a) dengan pengintegrasian idéaige bidang studi, maka siswa
mempunyai gambaran yang luas sebagaimana suatngbsgtadi yang terfokus
pada sustu aspek tertentu, (b) siswa dapat mengekdna konsep-konsep kunci
secara terus menerus sehingga terjadilah prossatisasi, (C) mengintegrasikan
ide-ide  dalam interbidang studi memungkinkan  siswenengkaji,
mengkonseptualisasi, memperbaiki, serta mengasinile-ide dalam pemecahan
masalah. ( 2007: 44).

Kelemahan pembelajaran terpadu tigmnnectedantara lain: (a) masih
kelihatan terpisahnya inter bidang studi, (b) tidaéndorong guru untuk bekerja
secara tim, sehingga isi pelajaran tetap terfolkugpa merentangkan konsep-
konsep serta ide-ide antar bidang studi, (c) daleemadukan ide-ide pada satu
bidang studi, maka usaha untuk mengembangkan hkt@ngan antar bidang
studi menjadi terabaikan. ( 2007: 44).

Paradigma integrasi-interkoneksi dalam pendidikasiaphekekatnya ingin
menunjukkan bahwa antar berbagai bidang keilmubarnsgnya saling memiliki
keterkaitan, karena memang yang dibidik oleh saldligiplin keilmuan tersebut

adalah realitas alam semesta yang sama, hanydisagasi dan fokus perhatian
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yang dilihat oleh masing-masing disiplin berbed&hCkarena itu, rasa superior,
eksklusifitas, pemilihan secara dikotomis terhadmang-bidang keilmuan yang
dimaksud hanya akan merugikan diri sendiri, baikas® psikologis maupun
secara ilmiah-akademis. Betapapun setiap orang mgmiliki pemahaman yang
lebih utuh dan komprehensip, bukannya pemahamag parsial dan reduktif.
Maka dengan menimbang asumsi ini seorang ilmuda pegmiliki visi integrasi-
interkoneksi. Mengkaji satu bidang keilmuan dengaemanfaatkan bidang
keilmuan lainnya itulah integrasi dan melihat kegpterkaitan antar berbagai
disiplin ilmu itulah interkoneksi. ( Abdullah, 200ix).

Proyek besar reintegrasi epistimologi keilmuan umuwan agama
mengandung arti perlunya dialog dan kerja samaawligiplin ilmu umum dan
agama yang lebih erat di masa yang akan datangleRataninterdisciplinary
dikedepankaninterkoneksitasdan sensivitasantar berbagai disiplin ilmu perlu
memperoleh skala prioritas dan perlu dibangun deentbangkan terus menerus
tanpa kenal henti. Interkoneksitas dan sensitifdatar berbagai disiplin ilmu-
iimu kealaman dengan disiplin ilmu-ilmu agama peatlupayakan secara terus
menerus.

Menurut Usman (2007: 209), layak dipertanyakan, abagna
operasional-metodologis paradigma integrasi-inteeksi? M. Amin Abdullah
sebagai pelopor dari gerakan ini memberikan pesgelayang sangat baik.
Menurutnya, proyek besar reintegrasi epistemolagimuan umum dan agama
mengandung arti perlunya dialog dan kerjasama amtiplin ilmu umum dan
agama yang lebih erat di maasa yang akan datamgleRatan interdisplinary
dikedepankan, interkoneksitas dan sensitivitasrartarbagai disiplin ilmu perlu
memperoleh skala prioritas dan perlu dibangun deentbangkan terus-menerus
tanpa kenal henti.

Tentang bagaimana sisi kelebihan dari pendekat®grasi-interkoneksi
ini dibandingkan dengan pendekatan lain, Amin Aladultelah menjelaskan
sangat rinci. Integrasi-interkoneksi mengandaikaanga dialog yang saling
menyapa antara disiplin ilmu, yaitu antdradarah an-nagbudaya teks), dan

hadarah al-falsafah(etik-emansipoatoris). Ini berbeda dengan apa yaled
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Amin Abdullah disebut sebagaingle entity,yang cenderung menutup diri dan
meengklaim bahwa cukup dirinya yang mampu mengafsimasalahan
permasalahan kemanusiaan; désolated entitiesyang cenderung berjalan secara
terpisah dan sendiri-sendiri tanpa bertegur-sapm ohilah menurut Amin
Abdullah diperkirakan menjadi sumber permasalahamadkontemporer.

Karenanya, menurut Ali Usman (2007: 210), paradigmgegrasi-
interkoneksi layaknya dua mata pedang; ia bisa @g@in menjadi persoalan
"islamisasi ilmu" akan menghantui pada level imtapi dilain pihak, ia juga
sangat baik manakala integrasi-interkoneksi didiksebagai perangkat
metodologi untuk mengkaji persoalan yang menyangiut-ilmu agama dengan
mengkorelasikan dengan ilmu-ilmu sosial atau umum.

Di sinilah paradigma integrasi-interkoneksi sebagabuah metodologi
dapat ditempuh melalui beberapa model penelitiaglai® pandangan Usman
(2007: 210), setidaknya ada empat model peneliyiamg releven dan lazim
digunakan.

Pertama, model penelitian komparasi. Penelitianbisa berupa kajian
tokoh dan konsep pemikirannya, yang diperbandingk#ara satu dengan yang
lainnya. Hasil penelitian ini diharapakan menemukitik temu persamaan dan
perbedaan, meski dengan latar geografsi, keyakagmma, dan jangka waktu
yang jauh beda. Misalnya, penelitian Amin Abdullgdng memfokuskan pada
etika perspektik al-Gazali dan Immanuel Kant.

Kedua, model penelitian yang mengkaji secara dailsia ragam elemen
tradisi islam. Penelitian dapat memilih tema sedatah terfokus dari bidang
yang ada, baik pada wilayah filsafat (falsafahyatveuf, kalam, figih dan lain
sebagainya. Salah satu dri elemen-elemen itu bjasarenjadi pilihan untuk
memfokuskan penelitian, tetapi dengan tetap beeusdimeng)integrasi-
interkoneksi (kan) dengan bidang ilmu yang lain.

Ketiga, model penelitian dengan mengkaji pengaramikiran tokoh.
Biasanya, penelitian ini mengkaji pengaruh pemikisgeorang tokoh terhadap
tokoh yang lain, seperti, pemikiran Hasan Hanafigyakumulasi pemikirannya

banyak dipengaruhi oleh pemikiran Karl Marx.
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Keempat, model penelitian aplikasi teori. Penadlitimi merupakan
penerapan dari perangkat teori yang sudah ada dakmbaca fenomena yang
menurut  Usman (2007: 211), dianggap penting urdikaji. Metode yang
digunakan bisa berupa dengan cara menggali tredislaman yang kemudian
dikontekstualisasikan dengan tantangan zaman mpodeon-teori yang sudah
dicari nilai relevansinya. Model penelitian aplikasori memungkinkan untuk
mengkaji isu-isu aktual yang saat ini sedang bebey dan menjadi wacana
aktual.

Integrasi menurut penulis disini adalah perpaduan penggabungan dari
satu obyek atau lebih. Interkoneksi adalah salieterkaitan antara berbagai
disiplin ilmu. Dan yang dimaksud pendidikan Intesiriterkoneksi adalah usaha
sadar untuk mengembangkan kemampuan dan kepribademgan cara
memadukan atau menggabungkan dari satu obyek a&fasih dan melihat

keterkaitan antar berbagai disiplin ilmu.

1.2 Integrasi-interkoneksi llmu dan Agama.

Dalam kehidupan sehari-hari, ilmu sering diiderdikk dengan
pengetahuan. Ketika dikatakan bahwa orang itu rbarilitu dapat dikatakan,
bahwa orang itu berpengetahuan. Dalam bahasa agamaherasal dari materi
kata ‘a — | — m,mengikutiwazan fa'ilayang berarti mengetahui, mengerti, dan
memahami hakekat sesuatu, yang kalau dalam bahgggisl diterjemahkan

dengarknowledge, science.

Barat tidak mengkaitkan pengembangan ilmu pengetaldengan tata
nilai dan moralitas. Karena itu, integrasi ilmu agataidak dapat dilakukan
secara formalitas, dengan cara memberikan labehagdau Islam pada istilah-
istilah keilmuan dan sejenisnya, tetapi perlu aglalpahan paradigma pada basis-
basis keilmuan Barat, agar sesuai dengan basis-basi khazanah keilmuan
Islam yang berkaitan dengan realiatas metafisikgine dan teks suci. Dalam
kajian filsafat Barat dikenal ada tiga sumber pé¢aiggan. Pertama, persepsi
indera, yaitu bahwa pengetahuan kita berasal denggaman kongkrit,

pemahaman ini melahirkan apa yang disebut seb#geara empirismeKedua,
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rasio. Keyakinan rasio sebagai sumber pengetahuakemudian melahirkan

aliran rasionalisme. Menurut aliran ini, kita dapaengetahui apa yang kita
pikirkan dan bahwa rasio mempunyai kemampuan untudngungkapkan

kebenaran dengan dirinya sendietiga, intuisi, yaitu pengetahuan langsung
yang tidak merupakan hasil dari pemikiran secadarsatau persepsi indera.
Namun, dalam persepsi kajian filsafat Barat, irsstuni agaknya belum

sepenuhnya diterima sebagai sumber pengetahugm betau tahap “mungkin”.

( Sholeh, 2007: 239)

Ada perbedaan paradigmatik antara ilmu-ilmu sekwan ilmu-ilmu
integralistik. Perbedaan paradigma itu sesuai dengengertian paradigma
sebagai dimaksud oleh Thomas Kuhn daldhe Structure of Scientific
Revolutions,di mana ilmu-ilmu sekuler sebagaormal scienceslan ilmu-ilmu
Integralistik yang sedang dirintis sebagai suauoltesi. Paradigma baru ilmu-
ilmu integralistik itu kedudukannya akan mirip dangkedudukan ilmu-ilmu
sosial Marxistis terhadap ilmu-ilmu sosial Barahgadianggap kapitalis. Jadi,
paradigma baru itu sebenarnya lebih luas daripatbepgaan paradigma ilmu
fisikka (dinamika Newton, teori elektromagnetik meka kuantum) atau
perbedaan dalam paradigma psikologfFreudianisme, Behaviorisme,

Humanisme)(Kuntowijoyo, 2007: 51)

Dalam khazanah pemikiran Islam dikenal juga adatiga sumber
pengetahuan. Akan tetapi, berbeda dengan Baratdiaagut dengan empirisme,
rasionalisme dan instuisme, dalam Islam dikenal gden bayaniyyun,
burhaniyyun danirfaniyyun. Bayani adalah metode pemikiran yang didasarkan
atas otoritas tekéhas) secara langsung atau tidak langsung (melaluir tafau
penalaran). Sementara itu irfani adalah sebuah deetwerfikir yang tidak
didasarkan atas teks melainkan dtashf,tersingkapnya rahasia-rahasia realitas
oleh Tuhan. Karena itu, pengetahuan irfani tidgkedileh berdasarkan analisa
teks tetapi dengan olah nurani, dimana dengan lestinati diharapkan Tuhan
akan melimpahkan pengetahuan langsung kepadanyapuAdburhani adalah

metode berpikir yang mendasarkan diri pada rasitole ini tidak berbeda jauh
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dengan rasionalisme Barat, yaitu bahwa rasiolaly yaemberikan penilaian dan
keputusan terhadap informasi yang masuk lewat &deianya saja, berbeda
dengan rasionalisme Barat yang benar-benar hanggandalkan kekuatan rasio
atau nalar, rasionalisme Islam tidak lepas dari ywafR007: 244) sebuah
pencarian keilmuan bukan didasarkan atas dan #daitk&in dengan keuntungan-
keuntungan material melainkan diukur dan dikaitkdengan sumbangannya
dengan kesempurnaan spiritual dan intelektual ni@anusituk mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat.

Islam sebagai agama universal dan berlaku segaapmman bukan hanya
mengatur urusan akhirat, tetapi juga urusan dideaikian pula Islam mengatur
iimu-ilmu yang berkaitan dengan hubungan Tuhan, ihan yang berhubungan
dengan keduniaan. Islam mengatur keduanya sedagrated. Yaitu bahwa apa
yang disebut sebagai ilmu agama sebenarnya di dgéajnga mengatur ajaran
tentang bagaimana sesungguhnya hidup yang baiket@dab di dunia ini. Dan
apa yang sebenarnya disebut ilmu umum, sebenamgd dibutuhkan dalam

rangka berhubungan dengan Tuhan.

Upaya untuk mengintegrasikan ilmu agama dan ilmwramni, bisa
dilihat dalam beberapa tinjauan, mulai dari tinfjausrmatif teologis, tinjauan

histories, dan tinjauan filisofis.

A. Tinjauan Normatif

Al-Qur'an merupakan wahyu Tuhan, yang mengatur hghno manusia
dengan Tuhan, diri-sendiri, dan lingkungan (fisskgsial, budaya). Kitab yang
diturunkan itu merupakan petunjuk etika, kebijalksan dan dapat menjadi
setidaknya Grand Theory. Agama memang mengklaim sebagai sumber
kebenaran, etika, hukum, kebijaksanaan dan sep@apetahuan. Agama tidak
pernah menjadikan wahyu Tuhan sebagai satu-sasunyder pengetahuan dan
melupakan kecerdasan manusia, atau sebaliknya,amgggp pikiran manusia
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan dan matugakan. Modernisme
yang menghendaki diferensiasi sudah tidak sesgaidiengan semangat zaman,
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kalau diferensiasi menghendaki pemisahan antaranagdan sektor-sektor
kehidupan lain, maka dediferensiasi ialah penyatkambali agama dengan

sektor-sektor kehidupan lain, termasuk agama daun. i{(Kuntowijoyo, 2007: 54).

Ketika Al-Qur'an diturunkan ilmu pengetahuan telbarkembang di
Mesir, Yunani, Romawi, India, Cina dan Persia, tnnya. Al-Qur'an dan al-
Sunnah sesungguhnya tidak membedakan antara mmuabgama dengan ilmu-
iimu umum. Yang ada dalam al-Qur'an adalah ilmumbpagian antara ilmu
agama Islam dan ilmu-ilmu umum adalah merupakan kesimpulan manusia
yang mengidentifikasi ilmu berdasarkan sumber oba@kannya. lImu-ilmu
tersebut seluruhnya pada hakekatnya berasal d&ah,Apara ilmuan bukan
pencipta ilmu tapi penemu ilmu. atas dasar pandeirgagrated (tauhid) tersebut
maka seluruh ilmu hanya dapat dibedakan dalam mmastilahnya saja. ( Nata,
2005: 53).

Dalam epistimologi ilmu dalam pandangan Al-Qurarards pula
mengintegrasikan kesucian batin, keluhuran budikdgnuliaan akhlak. Petunjuk
Al-Qur'an yang menginformasikan tentang pentingnyaengintegrasikan
kesucian batin dalam rangka pengembangan ilmu pegmgen ini sudah
dipraktikkan oleh para ulama di masa lalu. ImamfiSygang dikenal sebagai
fugoha yang besar pengaruhnya selalu memeliharaciees batin. Semboyan
“ilmu untuk ilmu” tidak dikenal dan tidak dibenarkadalam Islam. Apa pun
iImunya, materi bahasannya harus bernilai rabhartuk diabdikan dalam rangka
ibadah kepada Allah). (2007: 64).

Integrasi ilmu agama dan ilmu umum akan mengingatkiéa tentang
hubungan agama (wahyu) dengan bidang politik. dikkalangan masayarakat
Barat yang sekuleristik ilmu dijauhkan dari agangamghn mengatakan bahwa
iimu pengetahuan adalah urusan universitas, palitiksan istana, dan agama

urusan gereja.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat dengan jeddsva Al-Qur'an dan
Hadist memiliki pandangan tentang pengembangan iyang integrated.

Pandangan ini jauh lebih unggul dibandingkan dengmmdangan ilmu



36

pengetahuan yang dikembangkan di Barat yang bdérqaesial, tidak utuh dan
tidak kokoh.

B. Tinjauan Historis.

Kehadiran Islam di muka bumi harus diakui sebagarijutan dari umat
beragama yang telah eksis sebelumnya, yaitu umatdiadan Kristen.
Ketika Islam lahir pada abad ketujuh, saat itu umsédm berhadapan
dengan peradaban Yunani, peradaban Persia, perabfdsr, peradaban
Suriah, serta peradaban Cina-Jepang. Umat Yahatitaeberusia sekitar
2.500 tahun, dan tidak meninggalkan jejak peradal@pamsul Hadi,
2007: 51) Umat Islam, lebih daripada kaum Kristdan tidak seperti
kaum Yahudi yang bersikap eksklusif, mereka bepstkabuka dan bebas
mempelajari khazanah peradaban dunia. Umat Islammamfaatkan
filsafat dan sains untuk menjelaskan kitab sucivedlLeaman, seorang
pengamat dan pengkaji Islam mengatakan: “Di daldmu@an dan
sumber-sumber lainnya, memang terdapat sejumlahnbghng sangat
filosofis menyangkut soal-soal teoritis yang seckmagsung menuntut
tanggapan rasional. (2007: 55).

Pertumbuhan ilmu agama Islam dalam arti figih, $adiafsir
sesungguhnya telah berkembang sejak masa KhulaRagyidin dan di
awal pemerintahan Bani Umayyah. Hal ini bisa kiteatl dari adanya
tingkat pendidikan serta para tokoh yang lahir psaat itu. Pada masa
Khulafa Al-Rasyidin dan Umayyah sebenarnya telaha athgkat
pengajaran hampir seperti sekarang. Tingkat pertatahkuttabtempat
anak-anak belajar menulis dan membaca atau memghlafau’an sera
belajar pokok-pokok agama Islam. Setelah tamat #idp, mereka
meneruskan pelajaran ke masjid. Pelajaran di masjtérdiri dari tingkat

menengah dan tingkat tinggi. ( Nata, 2007:85).

Pada masa Abbasiyah juga telah berkembang lembagdidikan, dari
mulai kuttab atau maktab, akademi dan perpustakRankembangan

lembaga pendidikan tersebut telah mencerminkan adierya
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perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan. Haangat ditentukan
oleh perkembangan bahasa arab, baik sebagai batasaistrasi yang
sudah berlaku sejak masa Umayyah, maupun sebadesdailmu
pengetahuan. ( Nata, 2007: 93).

Pada masa Bani Abbasiyyah (750-950) perkembanganbiasa dialami
dalam bidang keilmuan. Dukungan yang kuat dari pErad yang
berkuasa telah meniscayakan percepatan-percepatan gerkembangan
umat Islam. Perkembangan intelektual Islam telatingiaupi berbagai
bidang keilmuan seperti filsafat, astronomi, matekaa filologi,
kedokteran, kimia, ilmu tanaman, geografi, sejaggtik, disamping juga
iimu-ilmu agama. Bahkan pada masa klasik saja keimislam telah
melingkupi al-Qur’an, tafsir, hadist, figih, sastaab, retorika, grammar,
lexikografi, filsafat, astronomi, geometri, kedale, musik, kimia,
sejarah, geografi, matematika, ilmu tumbuhan, dateroiogi. (Nata,
2007:).

Hilangnya nuansa historis dalam khazanah pemilksm (baca: ilmu-
iImu agama Islam) menyebabkan keringnya nuansa @easian untuk
kemaslahatan umat manusia di dalamnya. Formulasimggodologi ilmu-
ilmu keislaman hanya mengawang-ngawang, bagaikaumbkepohon yang
cabangnya menjulang tinggi ke atas langit, teidpktmempunyai akar di
muka bumi. Semuanya harus dipertautkan dengantagoketuhanan.
Selama ini, metode yang dipakai dan dikembangkdandalmu-ilmu

keislaman lebih bersifaimaniah-apologis-retoris (Faisol, 2007: 283)
Matinya filsafat di dalam tradisi pemikiran Islampada gilirannya
menjelma dalam propaganda “anti filsafat”.

Fenomena berkembangnya ilmu pengetahuan secariai $etmhom) dan
terbatas dari ikatan agama dan sosial menandai ke#&0D terutama
setelah Perang Dunia Il. Akibatnya sering kali pesmaan yang
dihasilkan ilmu pengetahuan bertabrakan dengamiitireligius seperti
yang terjadi di Barat.
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Ada beberapa hal yang dapat ditawarkan untuk mdogkan kembali
iimu-ilmu keislaman. Di antaranya, merubah paradiagkeilmuan, dari
teosentris  menuju antroposentris (Dalam rasionalisme manusia
menempati kedudukan tinggi). Objek kajian dan p@hailmu-ilmu
keislaman hendaknya dialihkan kepada dasar kensaltalhmat manusia.
Yang terpenting adalah bagaimana problem yang dgiadmat manusia

dapat dicarikan solusinya di tengah arus modetnitas

Sebagai orang Islam kita kecewa dengan perkembarsggarah,
modernisme dan pascamodernisme. Modernisme mempwitgacita
adanyadifferentiation (pemisahan) darautonomization(pemandirian).
Bila orang menghubungkan pemisahan dan pemandg&gala sosio-
kultural dengan agama, maka akan didapatkan bakeromi lepas dari
agama, politik lepas dari agama, seni lepas dammag pendidikan lepas
dari agama, ilmu lepas dari agama dan seterusrigab(d sekulerisasi
objektif). Dalam peradaban pascamodernisme iniita berhak menjadi
manusia merdeka dengan menyelenggarakan  proses ahkear
dedifferentiation, deautonomization, dan deseca&tion. Maka, sanagat
wajar bila kita ingin membangun paradigma baru mailanu, paradigma
Islam. (Kuntowijoyo, 2007: 57)

Ada dua metodologi yang dipakai dalam proses jpanogn Islam, yaitu
integraslisasi dan  objektifikasi. Pertama, integralisasi ialah
pengintegrasian kekayaan keilmuan manusia dengdryuwépetunjuk
Allah dalam Al-Quran beserta pelaksanaannya daBmmnah Nabi).
Kedua, objektifikasi ialah menjadikan pengilmuan Islanbagai rahmat
untuk semua orangahmatan lil ‘alamin)(Kuntowijoyo, 2007: 49)

Lewat konferensi Pendidikan Islam Pertama di Maktaiun 1977 dan
seminar Islamisasi Pengetahuan yang diselenggarakatslamabad,
Pakistan 1982 yang dihadiri para Cendekiawan Muslam Dunia Islam
gagasan Islamisasi ilmu Pengetahuan mulai digulirdieh Ismail Raja

Faruqi, seorang Cendekiawan Muslim kelahiran PakisBagi Farugq,
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Islamisasi lImu Pengetahuan merupakan usaha ungaigacukan kembali
ilmu yaitu, untuk mendefiniskan kembali, menyusuang data, memikir
kembali argumen dan membangun kembali disiplin ilsasial, sains
kemanusiaan dan sains ilmiah dalam kerangka Iskmgah memadukan
prinsip-prinsip Islam kedalam ilmu tersebut. (Addhl| 2007: 45).

C. Tinjauan Filosofis.

Dalam wacana kontroversi filsafat dan agama, adag ya@emandang
keduanya berbeda dalam cara pandang terhadap segaiatu. Filsafat
berkaitan dengan konsep-konsep umum (general) gadagarkan pada
kebenaran universal, sementara agama memegangs{gidgotentu yang
dipandang sebagai kebenaran, yang didasarkan alkida-faktor spesifik,
sehingga tidak mungkin digeneralisasi. Bagi al-Kirad-Qur'an-sebagai
sumber utama ajaran Islam-menyuguhkan argument yéigh
meyakinkan daripada argument filsafat. Namun, falisalan al-Quran
tidaklah bertentangan, dengan demikian kebenarag gibawa wahyu-
sebagai dasar pembenaran agama, yakni Islam-tefaénitangan dengan
kebenaran filsafat. Oleh karena itu, menurut aldKimempelajari filsafat
tidak dilarang. Filsafat, dalam definisinya, adal&hjian mengenai
kebenaran, yang berarti memiliki tujuan yang sasr@gdn agama. Agama
di samping bersumberkan pada wahyu, juga pada gk#hi filsafat
ketuhanan, atau filsafat tentang Tuhan. Dikataki@ma karena Tuhan-
lah kebenaran Pertam@l-haqq al-awwal) yang merupakan sebab
eksistensi segala sesuétlatu kulli shai’in). (Hadi, 2007: 59).

Menurut Sholeh, (2007: 245) Ada tiga pertimbangan degala upaya
pengembangan dan aplikasi keilmuan Islam: (1) ssbsayana mengenal
Tuhan. Menurut Ibnu Rusyd, untuk membuktikan adahyhan lebih
mengedepankan bukti-bukti ilmiah rasional, yanghetlikenal dengan
dalil ikhtira’dan dalil‘inayah. Dalil ikhtira menyatakan bahwa semesta
yang rapi yang teratur ini tidak mungkin muncul gi@m sendirinya tetapi

pasti ada yang menciptakan, sedangkan dalil inayahyatakan bahwa
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tata kehidupan semesta ini, pergantian siang ddanmadanya binatang
dan tumbuhan, ternyata sesuai dengan kebutuhaketi@tupan manusia;
(2) sebagai upaya pengembangan potensi tertinggusiea Menurut al-
Farabi, tujuan puncak dari eksistensi manusia hdahaencapai
kebahagiaan tertinggal-sa’dat al-quswa)ang oleh al-Farabi disamakan
dengan kebaikan mutlakal-khayr ;ala al-itlag) yakni Tuhan, sebab
pertama, karena Dia adalah tujuan akhir yang tatik tujuan akhir yang
bisa dicari selain Dia; (3) tercapainya tata kepatuyang lebih baik di
dunia dan di akherat. Al-Ghazali secara jelas miakgm hal itu.
Menurutnya, tujuan dan aplikasi dari sebuah keilmbarus mengacu
pada kemanfaatannya di dunia dan di akherat. Oéebnla itulah Al-
Ghazali membagi ilmu-ilmu dalam lima hierarki hukurRertama,
pengetahuan yang masuk dalam katafgodu’ ain, yakni ilmu-ilmu yang
harus dimiliki oleh setiap orang Islam, katagoriberkenaan dengan tiga
hal; (1) hal-hal yang wajib diimani dan diyakin2) @malan(yang harus
dikerjakan) (3) larangan (penghindaran diri).Kedua, katagori fardu
kifayah, yaitu segala ilmu yang sama sekali tidak bolelbaliean dalam
upaya penegakan urusan duniawi, seperti figih admlokteran. lImu-ilmu
seperti ini jika sudah dikuasai oleh sebagian gratan dalam jumlah
yang cukup, kewajiban pencariannya pada orangtédamm gugurKetiga,
iimu-ilmu dalam katagorfadilah (mengandung keutamaan), tetapi tidak
mencapai tingkat fardlu. Misalnya, aritmatika, yajagang diperlukan,
tatapi bermanfaat. Keempat, pengetahuan dalam dwatagtral, tidak
dilarang(mubah).Misalnya, ilmu sejarah, geometri, astronomi darsiku
Kelima, pengetahuan dalam katagori terc@madhmumah).limu-ilmu
dalam katagori ini adalah ilmu yang menyebabkamdadtan, lebih besar
madharatnya, dan dianggap tidak meningkatkan pehgeah secara nyata
kepada orang yang mempelajari atau mempraktekkan(@®fadullah,
2007: 257)
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Dilihat dari organisasi kurikulum, ada tiga tiperikulum, yakni: (1)
sparated subjek curriculunantara mata pelajaran yang satu dengan yang &inny
terpisah; (2)correlated curriculumpentuk kurikulum yang menunjukkan adanya
satu hubungan antara satu mata pelajaran dengaarpel lainnya; (3integrated
curriculum, pelajaran dipusatkan pada satu masalah atau tep@ntu, misalnya
suatu masalah di mana semua mata pelajaran digmErmgan mengacu pada

topik tertentu.

Bahasa

Agama Geografi Biologi

Gambar 1Separated Subject CuriculugBumber: Nurdin,S. dan Usman,
B.M., 2003 )

Di kebanyakan lembaga pendidikan Islam memberikateramateri ilmu
keagamaan, dan pada waktu yang sama juga membéekbagai disiplin ilmu
modern yang diadopsi dari Barat. Artinya merekahemelakukan integrasi
antara ilmu dan agama. Akan tetapi, integrasi ydilaggukan ini biasanya dengan
sekedar memberikan ilmu agama dan umum secaranieisama tanpa dikaitkan
satu sama lain apalagi dilakukan di atas dasasdil® yang mapan. Sehingga
pemberian bekal ilmu dan agama tidak memberikanapaman yang utuh dan
komprehensif pada siswa. Pada satu sisi lembadaalgan pendidikan yang
berlabel agama hanya terfokus pada ilmu-ilmu aga®mentara lembaga-
lembaga pendidikan umum memegang mandat pada limu-pengetahuan
umum.

Pendidikan merupakan proses pemanusiaan menujnyahinsan yang

bernilai secara kemanusiaan. Agenda utama pendiditalah proses menjadikan
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manusia menjadi manusia. Proses itulah yang disgdngan pemanusiaan yakni
proses membentuk manusia menjadi insan sejati. deggmoses pemanusiaan
dipandang berhasil, jika dengan itu lahir manusaaka sejati yaitu manusia
yang sarat dengan tampilan nilai-nilai kemanusiddanusia dewasa adalah
manusia yang berani berbuat dan bertanggung jatesbparbuatannya (Danim,
2006: 4). Proses pemanusiaan menuntut kerja kergissletiap pendidik untuk

melaksanakannya sebab kegiatan tersebut tidakuagdeelihatan hasilnya dan
tidak berlangsung dalam waktu yang singkat, aktaptalilakukan dalam waktu

yang cukup lama yang menuntut kesabaran, keuletarpdrhatian yang serius.
Pendidikan sebagai proses pemanusiaan menuntuap s@endidik untuk

memahami setiap gejala dan tingkah laku peserté didtuk selanjutnya

menuntut tindakan atau respon dari para pendighatiap gejala atau tindakan
yang timbul untuk diarahkan kepada sikap yang po$fesabaran dari para
pendidik dalam hal ini sangat dituntut adanya. |Blewi peserta didik yang secara
sepintas terlihat menyimpang tidak dapat disimpuldangan cepat dan mudah
bahwa itu suatu penyimpangan dan pelanggaran kaeekedang perilaku yang

secara sepintas terlihat menyimpang biasanya hamgapakan gejala atau

keinginan seorang peserta didik untuk diberikatgtgan.

Sebagai sebuah institusi pendidikan, sekolah sehgauadalah organisasi
belajar. Organisasi yang senantiasa ingin mer@aisilsendi-sendi kehidupannya
yang out-of-datedengan sesuatu yarfiggsh dan up-to-datda selalu merefleksi
dan mengevaluasi dirinya, menindaklanjutinya dengampelajari, kemudian
menerapkan hal-hal baru yang akan menumbuhkan isegan tersebut.
dan anggota-anggotanya sudah berakar kuat. Meskkaetnah puas dengan apa
yang telah dicapai dan senantisa mencari terobtesahesan baru untuk
meningkatkan kinerjanya. Mereka juga tidak alesgh&dap perubahan, bahkan
senantiasa merencanakan perubahan. Semua salimgetadesi, memberi dan
menerima, belajar dan mengajar. Guru tidak mendapdran sebagai sumber
belajar, tapi lebih sebagai teman berdiskusi atamah belajar. Namun sekolah
formal kita pada umumnya adalah organisasi yaraktidau atau enggan belajar.

Hal ini berakibat pada stagnasi pertumbuhan atabagean mutunya. Ini sangat
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ironis. Jarang ditemukan budaya membaca jurnal atiskel tentang pendidikan
di kalangan guru, apalagi budaya diskusi tentardstir pendidikan di sela-sela
waktu luang mereka. Demikian juga dengan murid-dnya. Kebanyakan dari
mereka hanya menghafalkan kembali ketika ujian eleng. Keinginan atau
motivasi yanggenuineuntuk belajar sepertinya tidak ada dalam diri ikere
Pertidikan adalah alat yang digunakan manusia untukanketan
hidupnya (survival) baik dalam pengertian sebagai upaya masyarakatk unt
mewariskan nilai-nilai budaya dari satu generasgéeerasi berikutnya, ataupun
dalam pengembangan potensi-potensi yang ada p&dp selividu agar dapat
dipergunakan oleh dirinya sendiri dan seterusnyah omasyarakat dalam
menghadapi kendala lingkungan. Dalam hal ini tujpafeksanaan pendidikan
harus berpangkal pada tujuan hidup manusia (Langgul1992: 305). Tujuan
sekaligus tugas manusia adalah sebaghadullah dan khalifah Allah yaitu
mensyukuri segala nikmat yang Allah Swt berikanuaesiengan kehendak
pemberi nikmat itu dengan berkarya kreatif, mematkawu bumi, membudayakan
alam atau mengkulturkan natur (Zaini, 1984: 86phabemanusia yang berkualitas
adalah mereka yang mampu menjalankan perannyaiddtaidah di muka bumi

dengan semaksimal mungkin (Machasin, 1995: 9).

Di Indonesia, integrasi dari dikotomi ilmu-ilmu aga dengan ilmu-ilmu
umum belum menunjukkan hasil yang optimal. Apa ydmgaksud integrasi di
sini bukan sekedar menggabungkan pengetahuan umam agama atau
memberikan bekal norma keagamaan kepada para dis@grasi disini adalah
upaya menggabungkan kembali ilmu pengetahuan uchemgan agama yang
berarti menghubungkan kembaunnatullah (hukum alam) dengan al-Qur’an,
yang keduanya sama-sama ayat Tuhan. Dengan dermiegnasi yang dimaksud
di sini sesungguhnya tidak berbeda jauh denganeégomsamisasi ilmu dan
agama.

Melihat kerangka kajian di atas, maka perlu dibidzar-lebar segala
usaha untuk mengadakan integrasi ilmu-ilmu agamaldai-ilmu umum, karena

hal ini akan memberikan peluang bagi berkembanginya pengetahuan yang
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tidak lepas dari nilai-nilai religius, ramah linglgan dan memperhatikan aspek-
aspek social kemasyarakatan.

Jika dilihat mengenai sistem pembelajaran PAI yaerdangsung selama
ini adalah bahwa agaknya kurang mengaitkan berbgmgasoalan yang
berorientasi kepada bagaimana mengubah pengetaqgema yang bersifat
kognitif menjadi "makna" dan "nilai* yang harus rgeriernalisasi kedalam
kepribadian siswa. Melalui model demikian diharapka@enjadi sumber motivasi
bagi siswa untuk bergerak, berbuat dan berperitgaara agamis-religius dalam
kehidupan praktisnya sehari-hari.

Banyaknya model pembelajaran PAI di sekolah umumgy®isa
diaplikasikan oleh guru. Misalnya, model pembekjangama secara terpadu
baik dengan pusat-pusat pendidikan (orang tua, anakgt, dan sekolah) maupun
terpadu dengan materi lain. Masing — masing matkjgsan disarankan
mengandung pesan-pesan normative yang dikembamgkaeditanamkan kepada
siswa. Yaitu mengintegrasikan nilai-nilai PAl kdata semua mata-pelajaran lain
yang ada di sekolah, seperti IPA, IPS, Biologi, &adtika, PPKn, Bahasa, dan
sebagainya.

Melalui cara terpadu dan intergrasi suatu masadaly ynenggejala tidak
bisa disalahkan kepada guru tertentu. Misalnyaa pkla siswa yang terjerat
minum minuman keras bukanlah satu-satunya tanggwady guru PAL.
Sebaliknya, jika ada siswa yang kurang peduli gabalingkungan hidup di
sekitarnya, bukanlah itu juga merupakan kegagadanGuru IPA. Jika ada siswa
yang kurang sopan dalam berbicara dengan orang leditg tua, bukanlah itu
juga merupakan kegagalan dari Guru Bahasa. Jikas@iea yang kurang
mengahargai jasa-jasa para pendahulunya, bukatlamerupakan kegagalan
Guru Sejarah/IPS. Jika ada siswa yang suka hidwgamean boros di sekolah,
bukanlah itu juga merupakan kegagalan Guru Maté&maitau Ekonomi. Cara
padu ini menyarankan pula bahwa pelaku kependiditarsekolah seperti
karyawan administrasi, petugas perpustakaan, ladsarm, petugas kebersihan

dan lain-lainnya harus diberi pembekalan khusus gyanemumpunikan
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terciptanya interaktif edukatif (suasana pembedsmpr yang menunjang
perkembangan normatif lebih baik.

Masyarakat di eraagriculture, pesan-pesan moral yang diterima oleh
siswa lebih banyak diterima oleh guru agama, kyi@ma, dan agamawan serta
buku-buku pelajaran atau kitab-kitab yang disuslat eanereka, sehingga lebih
bersifat paedagogis (mendidik) dan mudah terkont®®&dangkan di era
globalisasi ini siswa bisa mengakses moral meladsbagai media, baik media
cetak maupun media elektronik, dari yang palingedegha hingga yang paling
canggih, seperti televisi dengan antena parabolaty@mputer beserta internet,
VCD dan play-station, dan lain-lain. Media-mediangaada sekarang susah
dikontrol, baik oleh orangtua maupun guru, apaka&sap-pesan didalamnya
bersifat paedagogis ataukah merusak. Bahkan eksisteedia dewasa ini cukup
mendominasi kehidupan anak-anak (siswa). Tidaknhéil kemudian pesan-
pesan moral yang disampaikan Guru PAI mengalamjimaésasi. Untuk itulah,
maka pendekatan padu dan integral urgen dikembang&a dinyatalaksanakan
dalam pembelajaran PAI di sekolah umum.sebab GAturfengemban dua misi
sekaligus, yaitu misi keagamaan dan misi keilmisi keagamaan diwujudkan
dalam bentuk upaya membangun cita rasa dan pertb@kagama yang baik,
loyal, komitmen, dan penuh dedikasi. Misi keilmudiwujudkan dalam bentuk
membangun pemahaman dan sikap yang rasional,, iditisanis, dan obyektif
serta berwawasan luas dalam mengamati realitagdgghaan siswa dan mampu
memahami dan menjelaskan agama dalam konteks pamisacial, cultural, dan
kemajuan Iptek. Misi keagamaan membutuhkan kebermandan kekompakan
antara Guru PAI dengan pendidikan dan Tenaga Keégigad lainnya guna
membangurthe bound of civilitf{ikatan keadaban atau tatakrama)
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Gambar Antegrated Curiculun{Sumber: Nurdin,S. dan Usman,

B.M., 2003)

Geograf
[

Dalam paradigma integritas transdisipliner, yaiterlygmya ilmu-ilmu
humaniora berkonsultasi kepada agidah (terutamdpme@ ilmu-ilmu sosial
berkonsultasi pada akhlak, dan sains serta teknbkrgonsultasi terutama pada
syariah. Dilihat daru sisi para guru yang ilmu dasgama islam, itu mengandung
makna bahwa mereka perlu mengembangkan kemampamrsdisipliner ilmu-
ilmu vertikal di bawahnya, agar dapat menjgiding resources moralitas islam
dalam berilmu pengetahuan. Sedangkan bagi guruilimuyang dikembangkan
dikembangkan di PTU dan memiliki ghirah besar untoéngembangkan ilmu
menjadi islam (yaitu punya moral dasar islam) makaan vertikalnya ke sana;
yang sain-teknologi berkonsultasi apakah biotiket#u menyalahi syariat atau
tidak, apakah interpretasi kita tentang perkembarggyakinan sejalan dengam
agidah atau tidak; ilmu politik atau ekonomi atanisbila hendak dikembangkan
menjadi islami perlu mengacu pada moralitas mentnkdou akhlak mulia. Ketika

kita mengadakan eksperimentasi biotek, baiknyadiknasikan dengan nash.
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Mana yang boleh dan mana yang baik. Seni perluhirtben mensucikan hati.
Ekonomi harus berkeadilan dan berperikemanusiaan.

Integrasi keilmuan memiliki kesulitan memadukardstslam dan umum
yang kadang tidak saling akur karena keduanya isgiimg mengalahkan. Oleh
karena itu diperlukan usaha interkoneksi yang lalothdan bijaksana. Dalam hal
interkoneksi, ini merupakan usaha memahami kompéekfenomena kehidupan
yang dihadapi dan dijalani manusia. Sehingga sdb@apgunan apapun, baik
keilmuan agama, keilmuan sosial, dan keilmuan himnanmaupun kealaman
tidak dapat berdiri sendiri, maka dibutuhkan kegana, saling tegur sapa, saling
membutuhkan, saling koreksi dan saling keterhuburagaar disiplin keilmuan.
Mengkaji satu bidang keilmuan dengan memanfaatkdan keilmuan lainnya
itulah integrasi dan melihat saling keterkaitanaafterbagai disiplin ilmu, itulah
interkoneksi.

2. Pendidikan PAI Bidang Akhlak

Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem PekaidiNasional
dikatan bahwa tujuan pendidikan nasional adalakepeibangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedafgepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegatk, mandiri dan menjadi
warga yang demokratis serta bertanggung jawab, mhaleen konteks PAI, justru
lebih dari itu, selain mengembangkan manusia yargnan dan bertagwa, PAI
diorieantasikan kepada pembentukan manusia pemibgan orang-orang yang

beriman dan bertagwa.

Kalau dalam sistem pendidikan nasional, pendidikarahakan untuk
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusipbgman dan bertagwa,
maka dalam konteks pendidikan Islam justru harusdada lebih dari itu. Mata
pelajaran pendidikan agama mempunyai fungsi, (1pgeebangan dan
peningkatan keimanan dan ketagwaan ; (2) penyalbgdat dan minat dalam
mendalami agama; (3) perbaiakan kesalahan, kekamadgn kesalahan dalam
keyakinan pemahaman dan pengamalan ajaran againggridegahan hal-hal

negatif dari lingkungan atau budaya asing yangdeaia; (5) sumber nilai atau
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pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan dunisaklaerat; (6) pengajaran

atau penyampaian pengetahuan keagamaan. (Muhai0gin; 43)

Ciri utama agama Islam adalah sikap adaptif damrdal terhadap
perkembangan-perkembangan sosial dan budaya markig@p adaptif dan
toleran ini mengimplikasikan ajaran-ajaran Islartapekokoh sepanjang situasi
dan kondisi (al-Islam shalih li kulli zaman wa makanMengadaptasi dan
mentoleransi dinamika zaman dan keadaan merupakan umiversalisme,
kosmopolitanisme, dan elastisisme Islam; yang ganya mengandung

kelebihan dan sekaligus kekurangan.

Secara operasional sistem pendidikan agama Isl&h) (Horientasikan
kepada dua hal sekaligus. Pertama, mendidik marsuglaya menjadi hamba
Allah (Abdullah)dan wakil-Nya yang merepresentasikan diri-Nya dkenbumi
(khalifah fi al-ardl) Kedua, mendidik manusia sebagai upaya menumbuh
kembangkan kelengkapan dasar dan potensi fitrak s@@ara optimal menuju
kedewasaan intelektual(intellectual ability) dan kematangan emosional
(emotional maturity)(Depag RI, 2004: 27).

Umat Islam dididik dengan seperangkat ilmu pengetahatau mata
pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaranfiikddé pendidkan agama yang
diberikan 2 jam pelajaran perminggu atau 2 sks.ijildn tentang pembinaan
pendidikan agama Islam secara terpadu di sekolalmumisalnya, antara lain
menghendaki agar pendidikan agama dan sekaligasgusit agamanya mampu
memadukan antara mata pelajaran agama denganraelafaum. Kebijakan ini
akan sulit diimplementasikan pada sekolah yang gykuas hanya dengan pola
relasi horizontal-literal (independent) Barangkali kebijakan tersebut relatif
mudah diimplementasikan pada lembaga pendidikag ya@ngembangkan pola
literal-sekuensial. Hanya saja Implikasinya darbijgkan tersebut adalah para
guru agama harus memahami ilmu umum, sebaliknyar gumum dituntut
memahami ilmu agama dan menguasai ilmu umum (bidesghliannya).
(Muhaimin, 2007: 45)
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2.1 Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan umhéningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamasamtepalidik tentang
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yargnbn dan bertagwa
kepada Allah Swt serta berakhlaq mulia dalam keyadupribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara” (GBPP PAIl, 1994). DalanPRcBnhata pelajaran
pendidikan agama Islam kurikulum 1999, tujuan RP&bebut lebih dipersingkat
lagi, yaitu : “agar siswa memahami, menghayati, akey, dan mengamalkan
ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yargnian, bertagwa kepada
Allah Swt dan berakhlak mulia”. Rumusan tujuan BFAImengandung pengertian
bahwa proses pendidikan agama Islam terjadi inisasa ajaran dan nilai agama
Islam ke dalam diri siswa. Proses yang dilalui deami oleh siswa dimulai dari
tahapankognisi, untuk selanjutnya menuju ketahapan afeksi, mele@hapan
afeksi diharapkan tumbuh motivasi untuk mengamalkan dentafatati ajaran

Islam (tahapapsikomotor).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI di sekolahum dengan
standar kompetensi yang dirumuskan sesuai dengajange pendidikan,
dibutuhkan strategi yang tepat dan akurat mulaiijfesn metode, pengelolaan
kelas, dan suasana belajar sampai pada pengorgianisaateri dan pemanfaatan
media belajar. Menurut Noeng Muhadjir, ada beberapategi yang bisa
digunakan dalam pembelajaran nilai, yaitu (1) egatradisional; (2) strategi

bebas; (3) strategi reflektif; dan (4) strategnsiaternal.

Pada jenjang Pendidikan Menengah, kemampuan-kenamngasar yang

diharapkan dari lulusannya adalah dengan landasam yang benar.

a. siswa mampu membaca Al-Qur'an, memahami, dan meatjhayat-
ayat pilihan dengan indikator-indikator, siswa mammembaca dan
memahami maksud serta mampu mengkomunikasikanA&yaiir'an
yang berkenaan dengan keimanan, ibadah, akhlaqumhuldan

kemasyarakatan.
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b. Siswa berbudi pekerti luhur/berakhlak mulia, dengadikator-
indikator, siswa memahami, dan bersikap sesuai atemgprma/tata
aturan budi pekerti/akhlak mulia.

c. Siswa memiliki pemahaman yang lebih luas dan mandaerhadap
fikih Islam, dengan indikator-indikator, (1) siswangetahui macam-
macam aliran dalam fikih Islam serta latar belakaegadinya
perbedaan tersebut; (2) siswa memahami hokum Iskrara lebih
mendalam dan luas tentang shalat, puasa, zakat,weljaf, riba,
syirkah, pernikahan, warisan, jinayat, hudud dgassh.

d. Siswa terbiasa melaksanakan ibadah dalam kehidsgreari-hari.

e. Siswa mamapu menyampaikan khutbah/cramah aganma, Idengan
indikator-indikator: (1) siswa mengetahui tata calan ketentuan
khotbah/berceramah agama Islam; 2 siswa  mampu
khotbah/berceramah.

f. Siswa memahami dan mampu mengambil manfaat targkhml
dengan indikator-indikator: (1) siswa mengetahurkpmbangan
Islam pada masa Umayyah dan Abbasiyah serta pegqegah Islam
di Indonesia dan dunia; (2) siswa mampu mengambihfeat dari
perkembangan Islam pada masa Umayyah dan Abbasgédia

perkembangan Islam di Indonesia dan dunia. (Muhgi@007: 82).

Agar kemampuan-kemampuan lulusan yang diharaplkapisa tercapai,
maka tugas Guru Pendidikan Agama Islam adalah #lkeausecara sadar untuk
membimbing, mengajar dan/atau melatih siswa agaatdg1l) meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt yang teiggnamkan dalam
lingkungan keluarga; (2) menyalurkan bakat dan mie dalam mendalami
bidang agama serta mengembangkannya secara optsehingga dapat
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat p@aranfaat bagi orang lain; (3)
memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kegamandan kelemahan-
kelemahanhnya dalam keyakinan, pemahaman dan palegamjaran Islam

dalam kehidupan sehari-hari; (4) menangkal dan egalt pengaruh negatif dari
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kepercayaan, paham atau budaya lain yang membaraydkn menghambat
perkembangan keyakinan siswa; (5) menyesuaikandemgan lingkungannya
sesuai dengan ajaran Islam; (6) menjadikan ajalamlsebagai pedoman hidup
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhglan (7) mampu
memahami, mengilmui pengetahuan agama Islam seoarayeluruh sesuai
dengan daya serap siswa dan keterbatasan waktuegmedia. (Muhaimin, 2007:
83).

Dalam perencanaan dan/atau pengembangan belajapetabelajaran
PAI perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagaiikogr (1) prinsip kesiapan
kondisi fisik psikis (jasmani-mental) sesuai dengg@matangan usia, minat dan
latar belakang pengalaman; (2) prinsip motivadbagai tenaga pendorong yang
menyeabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujedgantu dengan cara
memberikan dorongan, insentif, motivasi berprestasitivasi kompetensi dan
motivasi kebutuhan; (3) prinsip perhatian mengesmaa& yang disajikan atau
dipelajari; (4) prinsip persepsi terhadap apa yakgn dipelajari; (5) prinsip
retensi apa yang tertinggal dan dapat diingat kénsedelah mempelajari; (6)
prinsip transfer dari sesuatu yang pernah dipelajagar dapat mempengaruhi
proses dalam mempelajari sesuatu yang baru. Daéanbglajaran terdapat tiga
komponen utama yang saling mempengaruhi dalam gprgsEmbelajaran
pendidikan agama. Ketiga komponen tersebut adélghkondisi pembelajaran
pendidikan agama; (2) model pembelajaran agama;(8hasil pembelajaran

pendidikan agama. (Muhaimin, 2007:)

Pembelajaran terus mengalami perkembangan sejalagad kemajuan
iImu pengetahuan dan teknologi. Kecendrungan pejdrah dewasa ini adalah
sistem belajar mandiri dalam program terstrukturolaP pengembangan
pembelajaran PAI mempunyai tiga ciri pokok yaitufasilitas fisik, sistem
pembelajaran terpadu(integrasi-interkoneksi), dan adanya pilihan yang
memungkinkan terjadinya perubahan fisik, aktifitggng lebih mandiri,
perubahan peranan dan keluwesan waktu dan tempgrbe
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Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di dekblearapkan agar
mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligusldfes sosial sehingga
pendidikan agama diharapkan jangan sampai: (1) meabkan semangat
fanatisme; (2) menumbuhkan sikap intoleran di kgdan peserta didik dan
masyarakat Indonesia; dan (3) memperlemah kerukumaat beragama serta

persatuan dan kesatuan nasional (Menteri AgamadRBg).

Kegiatan perencanaan pembelajaran dilakukan melsberapa tahap
yang dimulai dari memilih suatu cara terbaik beeftkan pertimbangan dan
penilaian dengan memperhatikan faktor tujuan, Kaeraitik mata pelajaran,
kendala-kendala pembelajaran, karakteristik peld@n pemanfaatan sumber-

sumber belajar guna mencapai hasil yang maksimal.

Pembelajaran pendidikan agama Islam yang selanteit@angsung seperti
terasa kurang terkait terhadap persoalan bagainma@agubah pengetahuan
agama yang bersifat kognitif menjadi “makna’ danildii yang perlu
diinternalisasikan dalam diri peserta didik, untsdanjutnya menjadi sumber
motivasi bagi peserta didik untuk bergerak, berbukn berperilaku secara
kongkret-agamis dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran PAI sebenarnya lebih menonjolkan aspek baik nilai
ketuhanan maupun kemanusiaan. Menurut Noeng Muh@®j88) ada beberapa
strategi yang bisa digunakan dalam pembelajaraai, njfaitu (1) strategi
tradisional, yaitu dengan jalan memberikan nasateat indoktrinasi; (2) strategi
bebas, peserta didik diberi kebebasan untuk menmiii mana yang akan
diambil, karaena nilai yang baik bagi orang laimubetentu baik bagi peseerta
didik itu sendiri; (3) strategi reflektif, adalakemyan jalan mondar-mandir antara
menggunakan pendekatan teoritik ke pendekatan gnaiau antara pendekatan
deduktif dan induktif;, (4) strategi transinternaimerupakan cara untuk
membelajarkan nilai dengan jalan melakukan transsr nilai, dilanjutkan
dengan transaksi dan transinternalisasi. Dalamirhalguru dan peserta didik
sama-sama terlibat dalam proses komunikasi akdiigymelibatkan komunikasi
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verbal, fisik dan batin (kepribadian). Strategi iInerupakan strategi yang sesuai

untuk pembelajaran nilai ketuhanan dan kemanusiaan.

Berbagai pendekatan tersebut kemudian dijabarkardgteam metode-
metode pembelajaran PAI yang berorientasi pada, nigmng pada intinya ada
empat metode, yaitu (1) metode dogmatik, metodeygyem niali-nilai yang
harus diterima apa adanya; (2) metode deduktifa caenyajikan nilai-nilai
dengan jalan menguraikan konsep tentang kebengeandgpahami oleh peserta
didik; (3) metode induktif, dalam membelajarkan linmslai dimulai dengan
mengenalkan kasus-kasus dalam kehidupan sehari-kamudian ditarik
maknanya secara hakiki; (4) metode reflektif, makam gabungan dari metode
deduktif dan induktif, yakni membelajarkan nilaing@an jalan mondar-mandir
antara memberikan konsep secara umum tentangnialikebenaran, kemudian
melihatnya dalam kasus-kasus kehidupan sehari-atay dari melihat kasus-
kasus sehari-hari dikembalikan kepada konsep ilaoyd yang umum. (1998:
174)

Pada era globalisasi ini para siswa menghadapiréyed&ekuatan global
yang hendak membentuk dunia masa kini dan masandgpdu (1) kemajuan
iptek dalam bidang informasi serta inovasi-inovaaiu yang di dalam teknologi
yang mempermudah kehidupan manusia; (2) masyayakef serba kompetitif;
(3) meningkatnya kesadaran hak-hak asasi manusia kewajiban manusia
dalam kehidupan bersama, dan semakin meningkaesadkran bersama dalam
alam demokrasi. Semua itu akan berpengaruh pad&ukun dan model

pengembangan pendidikan agama yang akan disajéq@adl peserta didik.

2.2Pengertian asas dan tujuan Pendidikan Akhlak.

Dalam pendidika agama Islam akhlag merupakan asigak hidup atau
kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimaremsihorma yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah (Muhaimin, 2004: B@apun akhlak adalah
bentuk jamak dari kat&huluqunyang berarti : budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat (A. Mustofa, 1997: 11). Dalam KanBesar Bahasa Indonesia,
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akhlak berarti : budi pekerti, kelakuan (Depdikn2@803: 20). Menurut Anshari
bahwa akhlak berasal dari kdthulug yang mempunyai tiga pengertian : tabiat,
yaitu sifat yang terdapat dalam diri yang terbertarkpa dikehendaki dan tanpa
diupayakan; adat, yaitu sifat dalam diri yang digkan manusia melalui latihan
dengan berdasarkan keinginan; watak, yang cakupammliputi hal-hal yang
diupayakan hingga menjadi adat (1993: 15). Menudmary, perumusan
pengertian akhlak timbul sebagai media yang memuokgkh hubungan baik
antara khalik dengan makhluk dan antara makhlugaemakhluk (1989: 1).

Dalam tinjauan istilah, ada beberapa devinisi ydilggmukakan oleh
para ahli, antara lain :

Ibnu Maskawaih dalam bukuny@hdzibul akhlag wa tat-hirul-a’rag
yang dikutip oleh Diatnika memberikan pengertikhlak, yaitu :

Bgys SO pé e WLl I W aels add Jl- 3l

Artinya : “Akhlak adalah keadaan jiwa yang mendogomelakukan perbuatan

tanpa pemikiran dan pertimbangan” (Diatnika, 198%-26)

Akhlak adalah ilmu yang obyeknya membahas tentalag-milai yang
berkaitan dengan perbuatan manusia, yang dapdatkiaési dengan baik dan
buruknya (Anis, 1972: 202).

Akhlak adalah budi pekerti, watak, kesusilaan, th@nkelakuan baik
yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benanattap khaliknya dan
terhadap sesama manusia (Poerbakawatja, 1976: 9).

Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antarla baruk, antara
terpuji dan tercela, tentang perkataan dan perbuatanusia baik yang lahir
maupun sikap batin. Akhlak adalah ilmu pengetahyamg memberikan
pengertian tentang baik buruk, ilmu yang mengajatkatang pergaulan manusia
dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir dawirgelusaha dan pekerjaan
mereka (Ya'qub, 1993: 12).

Akhlak adalah suatu kondisi jiwgnai’ah) dalam jiwa(nafs) yang suci
(rasikhah)yang dari kondisi itu, tumbuh aktivitas dengan atutanpa pemikiran
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dan pertimbangan terlebih dahulu. Manusia memdika lahiriyah yang disebut
dengarkhalg, dan citra batiniah yang disebut denghnlq (Al-Gazali, t.th: 58).

Rajab memberi batasdthulug denganal-thab’u (karakter) yaitu citra
batin manusia yang menetég-sukun),yang diciptakan Allah Swt sejak lahirnya
manusia, damal-sajiyah adalah kebiasaafiadah) manusia yang berasal dari
integrasi antara karakter manusiawi dengan akshaatdivitas yang diusahakan
(al-muktasab)yang terealisasi dalam tingkah laku lahiriah daatiniah yang
masih terpendam (1961: 13).

Akhlak adalah institusi yang bersemayam di hati gaimmunculnya
tindakan-tindakan sukarela, tindakan yang benar atdah. Menurut tabiatnya,
institusi tersebut siap menerima pengaruh pembiyaag baik, atau pembinaan
salah kepadanya. Jika institusi tersebut dibin&ukurmemilih keutamaan,
kebenaran, cinta kebaikan, cinta keindahan dan ibleslourukan, maka itu
menjadi trade merknyadan perbuatan-perbuatan baik muncul darinya dengan
mudah. Itulah akhlak yang baik. Sebaliknya jikatitosi tersebut disia-siakan
atau bibit-bibit kebaikan di dalamnya tidak dikeangkan ataupun dibina dengan
pembinaan yang buruk hingga keburukan menjadi sesyang dicintainya,
kebaikan menjadi sesuatu yang dibencinya, dan pt&bwserta perkataan buruk
keluar daripadanya dengan mudah, maka dikatakdakaitang buruk (Al-Jazairi,
2002: 217).

Akhlak adalah suatu keadaan jiwa yang melekat pagamanusia yang
darinya lahir perbuatan dengan mudah tanpa melphoises pemikiran,
pertimbangan dan penelitian. Jika keadaan tersel@lshirkan perbuatan yang
baik dan terpuji menurut pendapat akal dgara’ (hukum Islam) disebut akhlak
yang baik. Sedangkan jika perbuatan-perbuataridak tbaik dinamakan akhlak
yang buruk (Dasuki, 1994: 102). Akhlak adalah susmampuan jiwa yang
menghasilkan suatu perbuatan atau pengalaman demgaah tanpa harus
direnungkan dan tanpa disengaja keadaannya (Qué&8&®@x, 81). Ada juga yang
memberi pengertian bahwa akhlak hanya mencakup i%obdtiniah (inner),
bukan kondisi lahiriah. Misalnya orang yang memilkarakter pelit bisa juga ia

mengeluarkan uangnya untuk kepentingan riya’, balas sombong sebaliknya
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orang yang memilikim karakter dermawan bisa jadm@nahan mengeluarkan

uangnya demi kebaikan dan kemaslahatan (Al-Jurja@§g: 101).

Ada juga yang memberikan istilah secara langsungale akhlak Islam.
Seperti Nata, akhlak Islami yang mulia adalah syetitbouatan yang adil, jujur,
sabar, pemaaf, dermawan dan amanah. Dalam pembaaldsiak Islami tidak
hanya membahas akhlak sesama manusia, tetapi jeigdoathas akhlak terhadap
Khalig (Allah Swt), dan lingkungan (alam semesta). Pdraban akhlak Islami
sangat komprehensif, menyeluruh dan mencakup seluruh aspek kehidupan.
Akhlak dalam Islam jauh lebih sempurna dibandingllangan etika dan moral.
Jika etika dan moral hanya berbicara antara hubungenusia dengan manusia,
maka akhlak Islam berbicara pula tentang cara bergan dengarKhaliq,
sesama manusia dan lingkungan (1996: 43).

Dari pendapat tersebut di atas, jelas bahwa aktiddm Islam bukan
hanya ditinjau dari kebiasaan yang dianggap bak ahasyarakat setempat akan
tetapi juga dipandang benar dalam pandargyara’ (hukum Islam), yaitu al-

Qur’an dan Hadits Rasulullah Saw.

Pendidikan akhlak adalah ilmu yang membahas tergantaku manusia
yang hidup bersama-sama pada waktu dan tempattte(#aid, t.th.: 18). Dalam
hal ini Islam mengajarkan agar setiap pendidik md&xi pendidik keluarga :
ayah dan ibu, pendidik di Sekolah dan di Masyaré&atru, Kiyai) dituntut agar
memberikan keteladanan yang baik yang biasa dilderaarakhlaqg al-karimah
dan menghindarkan para peserta didik dari akhlaigyauruk atauakhlaq al-
mazmumahDalam hal ini Singgih D. Gunarsa mengatakan batemang anak
harus diajarkan bagaimana bertingkah laku yang btak ditunjukkan tingkah
laku mana yang salah atau kurang baik sesuai ap@ rygeenjadi horma-norma
yang berlaku terus menerus dan yang diturunkan atamg tua ke anak dan
seterusnya (1982: 40). Akhlak yang dianggap baek ohasyarakat tersebut tidak
boleh menyimpang atau bertentangan dari ajaramlist&ebab tata nilgjvalue
system,)baik yang Islami maupun yang bukan merupakan defgntung
kehidupan masyarakat (Abdullah, 1996: 216). Dalatam, untuk menghindari
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penyimpangan biasa dikenal dengan menghindarkamlatir perbuatan keji dan
kemungkaran (QS. al-Ankabut ayat/29: 45).

Dalam Bahasa Indonesia istilah akhlak disepadadkagan budi pekerti.
Para pakar pendidikan Islam mendefinisikan akhlekagai suatu sifat yang
tertanam dalam jiwa, yang dari sifat itu timbul lpeatan-perbuatan dengan
mudah dan tidak memerlukan pertimbangan pemikieatetlih dulu. Akhlak
menjadi jiwa dan tujuan pendidikan Islam. Oleh kareitu, semua proses

pendidikan perlu diarahkan untuk membentuk akhlak.

Di lembaga pendidikan, kebutuhan akan pendidikarnla&k telah
diakomodasikan secara terbatas dengan cara megmgisitan pendidikan budi
pekerti dalam pendidikan agama Islam. Sebagaisasafiya, materi pendidikan
agama Islam yang diajarkan di sekolah-sekolah nmtuogkan subpembahasan
tentang nilai-nilai budi pekerti dengan menyampaikasah-kisah teladan dan

pembiasaan budi pekerti. (Mawardi, 2008: )

Dalam Islam, dasar dari akhlak adalah Al-Quran ddadits nabi
Muhammad Saw sekaligus sebagai ideologi dalam giaah Islam. Berkaitan
dengan hal inikonsiderandiutusnya Nabi Muhammad Saw oleh Allah Swt

adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.

a. Dasar akhlak dari Al-Qur’an :

Artinya : “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Radlah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengha(ehmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyakngebut
Allah (QS. al-Ahzab ayat 21).
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Tujuan utama dari pendidikan akhlak dalam Islamadanendidik agar
manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa lukjathn yang lurus, jalan
yang telah digariskan oleh Allah Swt. Jalan inilgdng akan mengantarkan
manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akiedim, 2004: 159). Dalam
hal ini akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalaemgidikan akhlak Islam.
Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbugtammencerminkan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Haditsal khi berkaitan dengan
tujuan hidup manusia sebagaimana yang diinginkatidg& akan dicapai kecuali
dengan mengikuti hukum-hukum dan tata cara tertes¢uta keharusan
mempelajari hukum-hukum dan tata cara itu daraffitdan penciptaan, yakni
ajaran Allah Swt yang menentukan jalan hidup bagmnusia (Thabathaba’i, 1997:
28).

Selanjutnya tujuan pendidikan akhlak dalam Pendidilslam harus dapat
menginternalisasikan dan memanifestasikan nilai-rilzhiyyah dalam setiap
pribadi peserta didiknya. Proses tersebut menurdiydt dan Wahyuni terbagi
atas tiga tahapan, yaitu : tahapan pertama yareputisdengarta’allug, yaitu
bahwa manusia diwajibkan untuk selalu mengikatkasallaran hati dan
pikirannya kepada Allah Swt; tahapan kedua atakhallug, yaitu manusia
diharuskan untuk meniru dengan penuh kesadarat-sgféia Tuhan tersebut
sehingga tercermin dalam kehidupannya; tahapamettautahaqqugq yaitu
manusia diharuskan untuk mengaktualisasikan kesaddan kapasitas dirinya
dalam mencapai derajhalifah Allahdan‘abdullzh (Hidayat, 1994: 193).

Menurut Ar-Ramadi, anak merupakan pondasi yanggatendasar bagi
terbentuknya sebuah bangunan masyarakat yang italanieletakkannya dalam
posisi yang benar, maka akan berdirilah bangunamg ylarus secara utuh
sekalipun bangunan tersebut besar dan mencakait. |8&pitu juga halnya
dengan anak yang merupakan bibit tumbuhnya sudtarpgenerasi yang besar,
yang darinya akan tumbuh cabang dan rantingn-gmyen sehingga selain
memperhatikan fisiknya, kitapun seharusnya memaerigerhatian yang lebih
pada kelurusan cara berpikir dan cara pandangnyla. Hta memberikan
perhatian untuk itu, kita akan memetik buah daahaskita kelak (2006: 15).
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Sebabnya adalah pendidikan Islam pada dasarnygoatem manifestasi fungsi

rububiyah yang menempatkan Allah Swt sebagai zat yang Mdeadidik

(1983: 20). Berdasarkan asumsi ini menurut Muhairsemaksimal mungkin

pendidikan Islam harus diorientasikan pada upayagaidualisasikan potensi

sifat-sifat Il ghiyah dalam diri peserta didik sebagai salah satu fungsubiyah
Allah dalam kehidupan manusia (2001: 27).

Nilai atau ciri-ciri akhlak dalam Islam menurut Mahbd, adalah sebagai

berikut :

1.

Nilai-nilai akhlak atau pendidikan akhlak bagi sty muslim terdiri
atas tanggung jawab terhadap perkataan dan pembyatzy akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt sebagaifestasi dari
pemanfaatan segala indra dan hati yang Allah Swirkakan (QS. al-
Isra/17 : 36, QS. Al-Hijir/15 : 92-93).

Pendidikan akhlak Islam bercirikan tentang ajakepakia penguasaan
iimu pengetahuan bahkan dinilai sebagai suatu keamjdisertai
dengan perintah membaca seluruh yang ada di alganima(QS. Al-
Alag/96 : 1-5, QS. al-Mujadilah/58 : 11, QS. al-&ff7 : 179).
Pendidikan akhlak dalam Islam adalah menghormatal atan
memberikan dorongan untuk meneliti dan merenung @8 ajj/22 :
46, QS. al-Hujurat/49 : 6).

Pendidikan akhlak Islam adalah memilih kebenarankddpaikan serta
saling memberi nasehat dalam kebenaran dan kegalsaréa bekerja
untuk kemaslahatan diri dan masyarakat (QS. al-B&adga : 119, QS.
an-Nisa'/4 : 105, QS. at-Taubah/9 : 33).

Pendidikan akhlak Islam adalah bernilai keadildsan, berbat baik
kepada kaum Kkerabat serta menghindarkan diri dagala
penyimpangan (QS. an-Nahl/16 : 90).

Pendidikan akhlak Islam adalah bernilai dalam upaningkatkan
loyalitas terhadap Islam dan umat manusia yang roemhuntuk
semua penghuni jagat raya sebagai wujud dari hisElm yaitu

sebagarahmatan lil aalamiin(QS. al-Anbiya’/21 : 107).
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7. Pendidikan akhlak dalam Islam adalah benilai sabagavatun
hasanah untuk dijadikan teladan yang baik bagi kehidupan d
bumi/QS. al-Ahzab/33 : 21 (2004: 47-57).

Adapun ruang lingkup atau sasaran akhlak Islamiyadnurut Shihab,

meliputi :

1. Akhlak terhadap Allah Swit.

Ya'qub, memberikan penjelasan tentang bagaimanarasgo
berakhlak terhadap Allah Swt, yaitu bertauhid kep@dlah Swt, dengan
tidak menyekutukan-Nya kepada sesuatu apapun, ef#dmabiah kepada-Nya
dengan tulus dan ikhlas, tanpa dipengaruhi olepapian. Tauhid kepada
Allah Swt tersebut akan termanifestasikan padayhridengan memelihara
kesucian dirinya baik jasmani maupun rohani; bagsitkenang, menambah
pengetahuan; hidup penuh dengan kesusilaan; mentbsiglin pribadi
dengan penuh kesabaran (1983: 130-140).

Djatnika, memberikan pandangannya bagaimana akmakusia
kepada Allah Swt. Manusia sebagai hamba Allah gapagalah mempunyai
akhlak yang baik kepada Allah Swt. Manusia harusmenmgatkan hanya
Allahlah yang patut disembah. Manusia adalah ma&kéiberikan oleh Allah
Swt kesempurnaan dibandingkan dengan ciptaan-Ngg l@n, Manusia
diberikan akal untuk berpikir, perasaan dan nat99¢: 173).

2. Akhlak terhadap sesama manusia.

Menurut Salim, sikap yang harus dikembangkan datanmgka
memelihara akhlak terhadap sesama manusia, ada@hghormati perasaan
orang lain; memberi salam dan menjawab salam; Hexnmanis ketika
bertemu; mencintai sesama muslim sebagaimana nt@naii sendiri;
pandai berterima kasih; memenuhi janji sebagai amanembayar utang
dan memberi pinjaman; tidak mengejek; tidak mencari kesalahannya;
mengantar jenazahnya; dan tidak menawar sesuatg sadah ditawar

saudara seagamanya (1999: 57).
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Memelihara akhlak terhadap sesama manusia samanyajdengan
memelihara akhlak kepada Allah Swt. Keduanya akaengantarkan
pelakunya kepada kebahagiaan dan kemuliaan dimaamerada. Begitu juga
sebaliknya mengabaikan keduanya hanya akan betakéaisia hanya akan
menemui kemurkaan dan kehinaan di mana saja slédryahkan tindakan
seperti itu dianggap tindakan yang melampaui b&@&s al-lmran/3 : 112).

3. Akhlak terhadap lingkungan

Secara sederhana yang dimaksud lingkungan adajatassesuatu
yang berada di sekitar manusia, baik binatang, timtbmbuhan maupun
benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak diajeykan Islam
terhadapa lingkungan bersumber dari fungsi mansgsigagai khalifah.
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manmlsngan sesamanya
dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandutngpengayoman,
pemeliharaan serta pembimbingan, agar setiap makilencapai tujuan
penciptaannya. Manusia sebagai khalifah diberi kepumn untuk
mengelola bumi dan melestarikan alam semesta ianugia diturunkan ke
bumi untuk melestarikan rahmat dan cinta kasihi k&ipada alam seisinya.
Manusia mempunyai tugas dan kewajiban, yaitu nalésin dan
memelihara alam dengan baik.

Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkesmetik buah
sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekan hal itu berarti
tidak memberikan kesempatan kepada makhluk untukncapai
kesempurnaan dari tujuan penciptaannya. Ini jugartbtemanusia dituntut
untuk mampu menghormati proses-proses yang sedamglam, dan
terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yangideriu mengantarkan
manusia untuk bertanggung jawab, sehingga ia tidaklakukan
pengrusakan, bahkan dengan kata lain, setiap pmaigm yang dilakukan
terhadap lingkungan harus dinilai sebagai pengarsgkada diri manusia
sendiri (Shihab, 2007: 248-259).
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Problem kemerosotan akhlak akhir-akhir ini menjamglenerasi muda.
Gejala kemerosotan akhlagq antara lain diindikasi#@ngan merebaknya kasus
penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, krindsallkekerasan dan aneka
perilaku kurang terpuji lainnya. Di lain pihak, tagdikit dari generasi muda yang
gagal menampilkan akhlaq terpuji sesuai harapamgdxega. Kesopanan, sifat-sifat
ramah, tenggang rasa, rendah hati, suka menoloolgjastas sosial dan
sebagainya yang merupakan jati diri bangsa berabad- seolah-olah kurang
begitu melekat secara kuat dalam diri mereka. (Mdwa008: v).

Setiap masyarakat bertanggung jawab untuk mendaias akhlak yang
terjadi tanpa saling menuduh. Untuk mengatasi «kradihlak tersebut terebih
dahulu harus dipahami secara teliti apa yang mesjatiber dari krisis akhlak
itu. Dengan mengetahui sumber krisis akhlak tetsekan memudahkan untuk
dapat mengambil tindakan untuk mengatasinya.

Menurut Al-Munawar Secara umum sumber Krisis akliialdapat dilihat
dari penyebab timbulnya, yang terbagi atas empgibayaitu : (1) Krisis akhlak
terjadi karena longgarnya pegangan agama yang tbebkan hilangnya alat
kontrol diri dari dalam(self control) (2) Krisis akhlak terjadi karena pembinaan
moral yang dilakukan orang tua, sekolah dan makgasaudah kurang efektif; (3)
Krisis akhlak terjadi disebabkan karena derasnya budaya hidumaterialistis,
hedonistis dan sekulerisfik(4) Krisis akhlak terjadi karena belum adanya
kemauan yang sungguh-sungguh dari pemerintah. Isekna dana, teknologi,
sumber daya manusia, peluang, dan sebagainya yamlidpemerintah belum
banyak berguna untuk melakukan pembinaan akhlagidaan

Halim (2004: 62) mengatakan sumber krisis akhlakagi atas lima
bagian, yaitu : (1Pekadensimoral; (2) Hilangnya loyalitas terhadap Islam; (3)
Merebaknya tuduhan terhadap Islam; Rdhatisme yang berlebihan.; (5) terlalu
ekstrendan terlalu memudahkan ajaran agama.

Menurut Hawari, penyebab krisis akhlak yang belstiahkan dengan
penyelewengan atau penyimpangan sosial pada readajah diakibatkan oleh
adanya disharmoni atau tidak berfungsinya lembaga keluarga, sekolah d

masyarakat secara maksimal (1997: 195).
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2.3. Pembelajaran Akhlak.

Pembinaan akhlak mulia adalah kewajiban setiap imusan khususnya
bagi kita dalam institusi pendidikan. Dunia penkiigii memang sedang mendapat
ujian sekaligus tantangan untuk mengahadapi kemtmosakhlak tersebut. Hal
ini disebabkan karena pendidikan berada pada gaetdepan dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkudhigaa. pemikir pendidikan
menyerukan agar kecerdasan akal diikuti denganrdt@san moral, pendidikan
agama dan pendidikan moral harus dipersiapkan umtekghadapi tantangan
global.

Menurut Al-Munawar (2005: 40-41) mengatakan adaalicara yang

harus dilakukan dalam bidang pendidikan akhlakuyai

1) Pelaksanaan pendidikan akhlak dapat dilakukan aenganetapkan
pelaksanaan pendidikan agama baik di rumah, Sekd#ah di
Masyarakat. Sebab inti ajaran agama adalah akhlalla myang
bertumpu pada keimanan kepada Tuhan dan keadizal.so

2) Dengan mengintegrasikan pendidikan dan pengajaksmpir
semua ahli pendidikan sepakat bahwa pengajaranahlaenysikan
pengalihan(transfer) pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
yang ditujukan untuk mencerdaskan akal dan mendoerik
keterampilan. Sedangkan pendidikan tertuju kepadaayai
membantu kepribadian, sikap dan pola hidup yanddsarkan pada
nilai-nilai yang luhur.

3) Pendidikan akhlak harus didukung oleh kerjasamankpbk dan
usaha yang sungguh-sungguh dari orang tua, sekadlah
masyarakat.

4) Sekolah harus berupaya menciptakan lingkungan ymerguansa
religius, seperti pembiasaan shalat berjamaah,obesdbelum dan
setelah belajar, mengucapkandan menjawab salamegalean
disiplin, memelihara kebersihan, ketertiban, kejg tolong-

menolong, dan sebagainya. Sikap dan perilaku gang ykurang
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terpuji atau menyimpang dari norma-norma akhlakdagnya tidak
segan-segan untuk ditindak.

5) Pendidikan akhlak harus menggunakan seluruh kesampa
berbagai sarana termasuk teknologi modern. Kesemgzrkreasi,
pameran, kunjungan, berkemah, rekreas, dan selyagdiarus
diarahkan bagi pembinaan akhlak. Demikian pula dengerbagai
sarana peribadatan seperti masjid, mushalla, |easleagbaga
pendidikan, surat kabar, majalah, radio, televisiernet, situasi
pergaulan, dan lain sebagainya dapat dijadikan geebaarana

pembentukan akhlak mulia.

Dalam kurikulum 2004 SMK Mata Diklat PAI untuk agpékhlak
kompetensi dasarnya adalah Menyebutkan, menjelaskanampilkan contoh-
contoh perilaku dan membiasakan diri dalam kehidigedhari-harPertama,sifat
husnuddzonKedua,adab dalam berpakaian dan berhias, berjalan, bertdau
menerima tamukKetiga, menghindari perilaku tercela seperti hasud, rayaaya,
dan diskriminasiKeempattaubat dan roja’. Adil, ridla dan amal shalkélima,
menghargai karya orang lairKeenam, persatuan dan kerukunaietujuh,
menghindarisyrof, tabdzir, ghibah dan fitnah.

Pendidikan Akhlak dalam Islam tersimpul dalam ppriserpegang teguh
kepada kebaikan serta menjauhi keburukan dan kedraweng berhubungan erat
dengan upaya mewujudkan tujuan dasar pendidikaam]|slyaitu ketakwaan,
ketundukan, dan beribadah kepada Allah Swt. PekahidAkhlak menekankan
pada sikap, tabiat dan perilaku yang menggambaniannilai kebaikan yang
harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan anak didéadn kehidupan sehari-hari.
Akhlak merupakan implikasi dan cerminan dari keghgla tauhid seorang hamba
kepada Allah Swt (Al-Munawar, 2005: 7-8). Dalam taoban ini, yang
dimaksudkan pendidikan akhlak adalah penanamarasadm yang mulia pada
anak didik sesuai tuntunan agama Islam dan kelnadalam masyarakat yang
tidak Dbertentangan dengan ajaran Islam. Maksudngalala pelaksanaan

pendidikan akhlak adalah penanaman kebiasaan yaR{molia kepada peserta
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didik berdasarkan ajaran Islam yang disesuaikargatesetting sosial dalam
masyarakat.

Permasalahan yang dihadapi dalam hubungannya depegadidikan
akhak bahkan akan semakin kompleks lagi pada saatasuki era millenium
ketiga yang ditandai dengan era globalisasi dadggangan bebas. Kehidupan
telah diwarnai dengan arus yang serba materi&lig, memberi warna dan ikut
memberi pengaruh terhadap pelaksanaan pendidikam IRhususnya dalam
kaitannya dengan pembinaan akhlak. Menghadapi gatataan tersebut, tawaran
utamanya adalah memberikan bingkai spiritual kep&dhidupan manusia
moderen sebagai manifestasi ajaran dan asas kesgjarbdalam Islam. Dengan
bingkai spiritual tersebut menurut Baharuddin, akaelahirkan masyarakat
dengan cirri-ciri sebagai berikut : materialis daldingkai spiritualis, yaitu
disamping meraih materi sebanyak-banyaknya jugagammgkan sifat-sifat
luhur religius, seperti jujur dan adil, sehinggiismaterialis puls spiritualis akan
menggantikan sifat materialistis; Perilaku cukufsufficient, gana’ah)
menggantikan perilaku rakus dan tamak terhadap rimateenumbuhkan
pandangan jangka panjang yaitu pandangan keakhiragbagai referensi
pandangan jangka pendek di dunia; menumbuhkan asitdid sosial dan
mengekang sifat individualistis; mengembangkan ntai® pengabdiarill zhi
ta’ala sebagai kemudi pengembangan sikap rasional (20W@6176).

Pendidikan bukan hanyaansfer ilmu pengetahuan akan tetapi juga
pembinaan sikap mental peserta didik. Lain halrgragdn transfer ilmu, hasilnya
dapat dilihat setelah proses mengikuti ujian seenegtiu catur wulan. Karena itu
menurut Ulwan, seorang pendidik yang bijaksananaeaus mencari metode
yang lebih efektif dengan menerapkan dasar-dasatigikan yang berpengaruh
dalam mempersiapkan anak secara mental dan nsaiatjkal dan etos sosial.
Dengan demikian anak dapat mencapai kematangan s@mgurna, memiliki
wawasan yang luas dan berkepribadian integral (2D0T).

Proses penanaman nilai-nilai budi pekerti yang giiap cocok untuk
anak-anak adalah model pembelajaran yang didasgr&da interaksi sosial.

Model pembelajaran yang interaksional ini dilak$amadengan berpijak pada
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keterlibatan peserta didik secara aktif, perbedsmlvidu, keterkaitan teori
dengan praktek, komunikasi dan kerjasama, keberatdam mengambil resiko,
pembelajaran sambil berbuat, menyesuaikan pelagiagan taraf perkembangan
kognitif. Pada konteks ini ada beberapa langkahgyhisa dilakukan dalam
penyelenggaraan pendidikan akhlak, Pertama, selzikta memperkaya materi
pendidikan akhlag yang diorientasikan pada pengegdraproses batin peserta
didik sampai menembusvalitio dan conatia Kedua, pendidikan akhlaq
diorientasikan untuk memberdayakan hati nurani neseidik. Ketiga, perlu
kesadaran bersama dari orang tua, para guru damliselarga masyarakat untuk
mengajarkan nilai-nilai budi pekerti.

Penghayatan terhadap nilai/makna hidup, agama, afmngn, dan
pendidikan harus diarahkan untuk menciptakan sikeya yang profesional,
sedangkan apresiasi nilai yang bersifat aplikakéna membuahkan akhlaqul
karimah. Profesionalisme tanpa akhlaq akan memlamakksok manusia yang
cerdas secara intelektual, tetapi bodoh secaralmsghingga kecerdasannya
hanya akan memperdaya orang lain. Nilai-nilai akhi@mng bersih tanpa
profesionalisme tidak akan membuahkan hasil kextayyoptimal.

Menurut Ulwan, ada lima metode pendidikan akhlakfuy pendidikan
dengan keteladanan, adat kebiasaan, nasehat,igertiab hukuman (2007: 141-
142).

a. Pendidikan dengan keteladanan
Seorang pendidik pada hakekatnya adalah teladam do@ak
didiknya. Dengan demikian seorang pendidik perlumelérara sikap,
perbuatan, perkataan dan tindakannya. Sebab haebtdr akan
mencerminkan kewibawaan dan kepribadiannya di leadapak-anaknya
sekaligus memberi pengaruh psikolgis terhadap atidiknya dalam
hubungannya dengandirinya sebagai pendidik.
b. Pendidikan dengan pembiasaan (adat kebiasaan)
Selain keteladanan yang merupakan metode pendidakafak
bagi anak, juga dikenal dengan metode pembiasa@amuidt Ulwan,

pendidikan dengan pembiasaan adalah termasuk pprutsima dalam
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pendidikan dan merupaka metode paling efektif dale@mbentukan
akidah dan pelurusan akhlak anak. Mendidik denganbjiasaan atau adat
kebiasaan anak adalah upaya yang terjamin bedesinemperoleh buah

yang sempurna (2007: 208).

. Pendidikan dengan nasehat

Menurut Ulwan, nasehat termasuk metode pendidikangy
berhasil dalam mempersiapkan anak baik secara jhswalal, maupun
emosional. Nasehat memiliki pengaruh yang cukuprbgalam membuka
mata anak-anak untuk menyadarkan mereka tentangk#ialsesuatu
dalam mengantarkan mereka kepada harkat dan maryabg luhur,
menghiasi dengan akhlak yang mulia serta membekateka dengan
prinsip-prinsip Islam. Petuah yang tulus dan nasghag berpengaruh,
jlka memasuki jiwa yang bening, hati yang terbuékal yang jernih
dalam berpikir, maka dengan cepat mendapat respog Yaik dan
meninggalkan bekas yang sangat dalam. Nasehat tapapa seruan,
cerita atau wasiat (2007: 109 dan 213).
. Pendidikan dengan perhatian

Yang dimaksud dengan pendidikan dengan perhatiaatad
senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengiukiembangan
aspek akidah dan moral anak, mengawasi dan mentjparh&esiapan
mental dan sosial. Islam dengan keuniversalan ipriga dan
peraturannya yang abadi memerintahkan kepada serang tua dan para
pendidik untuk memperhatikan dan senantiasa metigiktta mengawasi
anak-anaknya dalam segala segi kehidupan anak QURGO7: 275).
. Pendidikan dengan hukuman

Selain metode tersebut di atas, hukuman juga mkanpsatu dari
metode pendidikan akhlak. Islam mensyariatkan hwaunkepada
ummatnya agar digunakan. Penggunaan hukuman térdebgan penuh
kecerdasan da kebijaksanaan sehingga merealisdskaaslahatan anak.

Dengan hukuman anak akan jera dan berhenti dapriladeu buruk. la
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akan mempunyai perasaan dan kepekaan yang mere@ikikerusakan
(Ulwan, 2007: 333-335).

Mulyasa (2008: 171-172), mengatakan bahwa metodikun
mendidik atau mendisiplinkan anak adalah denganhksayang yang
dapat dilakukan dengan demokratis, dengan stradebegai berikut :

. Menanamkan konsep difself concept)yang menekankan bahwa konsep
diri adalah faktor pentingdari setiap perilaku. Kep ini penerapannya
pendidik disarankan bersikap empatik, menerima,gaandan terbuka
sehingga peserta didik dapat mengeksplorasikamapildan perasaannya
dalam memecahkan masalah.

. Dengan penerapan keterampilan berkomuniKkegsmmunication skills)
yaitu berkomunikasi yang efektif agar mampu menargamua perasaan,
dan mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik.

. Dengan konsekuesi-konsekuensi logis yang al@ratural and logical
consequences)yaitu dengan konsekuen menunjukkan perilaku bagi
peserta didik yang salah dan membantu mengatassskaligus
memanfaatkan akibat-akibat logis yang alami untekdndik.

I. Mengadakan Klarifikasi nilajvalues clarification),yaitu membantu anak

didik untuk membantu peserta didikdalam menjawabtapgaannya

sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk nilairsgandiri.

|. Analisis transaksional (tansactional analysis), yaitu menampakkan

kedewasaaan khususnya menhadapi peserta didikoganmasalah.

. Terapi realitas (relity therapy), yaitu pendidik bersikap positif dan
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan dil&ekdan melibatkan
anak didik seara optimal.

. Disiplin yang terintegrasi(assertive discipline),yaitu mengendalikan,
mengembangkan dan mempertahankan peraturan ddertddaekolah.
.Modifikasi perilaku (behavior modification),yaitu menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif sehingga dapat memadifiierilaku peserta
didik.
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n. Tantangan bagi disiplin(dare to dicipline), yaitu bersifat cekaan,

terorganisasi dan tegas dalam mengendalikan kédeippeserta didik.

Menurut penulis metode yang efektif untuk prosemipelajaran nilai
adalah metode reflektif. Metode ini merupakan gaiamndari metode deduktif
dan induktif, yakni membelajarkan nilai dengan falmondar-mandir antara
memberikan konsep secara umum tentang niali-nikbekaran, kemudian
melihatnya dalam kasus-kasus kehidupan sehari-atay dari melihat kasus-

kasus sehari-hari dikembalikan kepada konsep leoyda yang umum.

3. Pendidikan Kewirausahaan.

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandeslaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan; karena ittbgkan atau perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang seharusnyaitesggdan dengan perubahan
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikardigikan pada semua
tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagaiipass kepentingan masa depan.
Pemikiran ini mengandung konsekuensi bahwa penyarapn atau perbaikan
pendidikan menengah kejuruan untuk mengntisipabutkdian dan tantangan
masa depan perlu terus-menerus dilakukan, diskEradengan perkembangan
kebutuhan dunia usaha/dunia industri, perkembandania kerja, serta
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Dunia pendidikan harus mampu berperan aktif mehkgappsumber daya
manusia terdidik yang mampu menghadapi tantangdmdiggan baik lokal,
regional, nasional maupun internasional. la tidakup hanya menguasai teori-
teori, tapi juga mau dan mampu menerapkannya deé&mdupan sosial di masa
yang akan datang.

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di yesg akan
datang adalah pendidikan yang mampu mengembangki@mgp peserta didik
sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi darecabkan problema
kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan harus meulggaotensi nurani maupun
potensi kompetensi peserta didik. Konsep pendidileasebut terasa semakin

penting ketika seorang harus memasuki kehiduparyarsisat dan dunia kerja
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karena yang bersangkutan harus mampu menerapkaryaaqgg dipelajari di
sekolah untuk mengatasi problema yang dihadapind&ehidupan sehari-hari
saat ini maupun masa yang akan datang. (kurikuliiid 3004).

Kurikulum SMK Edisi 2004 merupakan penyempurnaan Harikulum
SMK Edisi 1999 sebagai bagian dari rencana jangigapg upaya untuk lebih
meningkatkan kualitas lulusan sekolah menengahrikaju Dengan kurikulum
ini, diharapkan jajaran pendidikan menengah kejurukebih mampu
mengembangkan potensi anak didik sehingga siap,kegmbentuk pribadi yang
mandiri, mampu menempatkan diri sebagai bagian masyarakat dan warga
Negara, sebagai bagian dari lingkungan dan seliegaba Tuhan Yang Maha
Esa.

Kurikulum 2004 SMK untuk mata diklat Kewirausahakompetensi
dasarnya adalalPertama,mengaktualisasikan sikap dan prilaku usaha, dengan
sub. Kompetensi identifikasi sikap dan prilaku wsaha, melakukan komunikasi,
merumuskan solusi masalah, membuat keputusadua, Merencanakan usaha
sendiri/lkelompok, dengan sub. Kompetensi mengasaligeluang usaha,
menganalisis aspek-aspek pengelola usaha, dan swnpuwposal usahKetiga,
Mengelola nusaha sendiri, dengan sub. Kompetensnpeesiapkan pendirian
usaha, mengelola usaha, dan mengevaluasi dan meaggkan usaha.

Mutu produk pendidikan sangat erat kaitannya denganses
pelaksanaan pembelajaran yang dipengaruhi olehakafgktor, antara lain:
kurikulum, tenaga kependidikan, proses pembelajasamana prasarana, alat
bahan, manajemen sekolah, lingkungan (iklim) kefgam kerjasama industri.
Meskipun kurikulum hanya berperan sebagai pembyah,dujuan dan landasan
filisofi pendidikan, namun kurikulum harus selalikembangkan sesuai dengan
dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan tekinologtutan kebutuhan
pasar kerja, serta dinamika perubahan sosial-meisytar

Sebagai bagian Sistem Pendidikan Nasional, peratiditnenengah
kejuruan merupakan pendidikan pada jenjang menelygaly mengutamakan
pengembangan kemampuan peserta didik untuk daparjdedalam bidang
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tertentu, kemampuan beradaptasi di lingkungan keéga mengembangkan diri di
kemudian hari.

Diantara mata diklat Sekolah Menengah Kejuruan gaeah pada mata
diklat Kewirausahaan. Pada hampir setiap definiswikausahaan, terdapat
kesepakatan tentang apa yang dimaksud dengan abjpetilaku yang meliputi:
(1) pengambilan inisiatif; (2) pengorganisasian geemgorganisasian kembali
mekanisme sosial dan ekonomis untuk mengubah suméga dan situasi

menjadi praktis; (3) penerimaan resiko atau kegagal

3.1. Pengertian Asas dan Tujuan.

Pendidikan kewirausahaan adalah pendidikan yangribatasi pada
pembentukan jiwa entrepreneurship, ialah jiwa kaan dan kemauan
menghadapi problem hidup dan kehidupan secara wpyea kreatif untuk
mencari solusi dan mengatasi problem tersebut. Jmandiri dan tidak
bergantung pada orang lain. Salah satu jiwa emneprship yang perlu
dikembangkan melalui pendidikan adalah kecakapadumphilife skill).

Kewirausahaan adalah sebuah proses dinamis dalamciptekan
tambahan kekayaan. Kekayaan dihasilkan oleh indiyeshg menanggung risiko
utama dalam hal modal, waktu, dan/atau komitmeiekatau menyediakan nilai
bagi beberapa produk atau jasa. Produk atau jasmlkimudapat terlihat unik
ataupun mungkin tidak, tetapi dengan berbagai ndeh akan dihasilkan oleh
seorang pengusaha dengan menerima dan menempatkampilan dan sumber
daya yang dibutuhkan (D. Hisrich, dkk, 2008:9) lebanjut dikatakan bahwa
proses untuk mengembangkan usaha baru terjadigrages kewirausahaan yang
melibatkan lebih dari sekedar penyelesaian masalalam suatu posisi
managemen. Seorang pengusaha harus menemukan, valeage dan
mengembangkan sebuah peluang dengan mengatastdek@mg menghalangi

terciptanya sesuatu yang baru.

Orang yang memiliki jiwa wirausaha (wiraswasta) ladamereka yang
selalu melihat setiap sudut kehidupan dunia sebagjaang, berpikirnya sangat

analitis, melihat sesuatu dalam gambar yang b&s#éo (Tasmara, 2004:109).
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Kewirausahaan adalah kemampuan untuk berdiri dendtonom,
berdaulat, merdeka lahir batin, sumber peningkatarniu kepribadian dan
kemampuan manusia, suatu proses dimana orang jaerpeuang-peluang
untukmemenuhi kebutuhan dan keinginan melalui ispvaikap mental dan sifat
jiwa yang selalu aktif berusaha meningkatkan hasityanya dalam arti
meningkatkan penghasilan. Sedangkan wirausahahadatarang pencipta yang
dituntut mampu mengelola dan menguasasi perubayamg selalu melihat
perbedaan, pengetahuan dan pengalaman untuk memestifitas. (Subandri,
1995). Pendidikan kewirausahaan adalah pendidilkary ynenerapkan prinsip-
prinsip dan metodologi kea rah pembentukan kecakbpaup(life skill).

Instruksi Presiden No 4 tahun 1995 tanggal 30 1086 tentang Gerakan
Nasional memasyarakatkan dan membudayakan kewaaisamengamanatkan
kepada seluruh masyarakat dan bangsa Indonesiak unengembangkan
program-program kewirausahaan. Inpres tersebutaphkan menjadi bagian dari
etos kerja masyarakat dan bangsa Indonesia, sg@irdapat melahrkan

wirausahawan yang handal, tangguh dan mandiri.

Dari segi karakteristik perilaku wirausaha adalareka yang mendirikan,
mengelola, mengembangkan, dan melembagakan peamsahidiknya sendiri.
Wirausaha adalah mereka yang bisa menciptakan kagaorang lain dengan
berswadaya. Siagian (1999: ) mendifinisikan keusahaan adalah semangat
dan kemampuan untuk memberikan tanggapan yangifptsitadap peluang
memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan atalay@nan yang lebih baik
pada pelanggan/masyarakat dengan selalu berusahaamnedan melayani
langganan lebih banyak dan lebih baik, serta mésa@m dan menyediakan
produk yang lebih bermanfaat dan merupakan carg kgmng lebih efesien
melalui keberanian, mengambil resiko, kreativitaa dhotivasi serta kemampuan

melaksanakannya.

Dalam Struktur Kurikulum SMK Edisi 2004, terdirimléiga program; (1)
Program Normatif, yang terdiri dari Mata diklat RAKn dan sejarah, Bahasa

Indonesia, pendidikan jasmani dan olahraga; (2pfra Adaptif, yang terdiri
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dari matematika, Bahasa Inggris, KKPI, Nirmana, Kausahaan; (3) Program
Produktif.(kurikulum SMK 2004) Kewirausahaan terchtas tiga kompetensi
yang masing-masing disebut kompetensi lingkar dgkiar 2, dan lingkar 3.
kompetensi lingkar 1 mengaktualisasikan sikap denlgku wirausahawan,
kompetensi lingkar 2 merencanakan pengelolaan u&aled, kompetensi 3

mengelola usaha kecil.

Fungsi mata diklat Kewirausahaan adalah sebagaamealpemelajaran
untuk: (1) menanamkan jiwa wirausaha sebagai daesgir mata pelajaran yang
lain; (2) menumbuhkan sikap dan perilaku wirausa3y; memberikan bekal
teknis berwirausaha; (4) memberikan pengalaman atarjan usaha; (5)
menumbuhkan kemampuan beradaptasi dalam menghaetépigai perubahan di
masyarakat. (kurikulum SMK, 2004: )

Kompetensi Lingkar 1 :
Mengaktualisasikan  sikap  dan
perilaku

Kompetensi Lingkar 2 :
Merencanakan pengelolaan usaha
kecil.

Kompetensi Lingkar 3 :
Mengelola usaha kecil.

Gambar kompetensi Kewirausahaan, (Depdiknas, 2004)

Gambaran umum dari mata diklat Kewirausahaan hdaiswa memiliki
jiwa wirausaha dan dapat menerapkannya dalam kedndsehari-hari melalui:
penanaman sikap dan perilaku, pembekalan teknisergpan usaha dan
pengembangan wawasan wirausaha.

Tujuan khusus dari mata diklat Kewirausahaan aghg, taitu: (1) siswa
mampu mengaktualisasikan jiwa wirausaha dalam kesikap dan perilaku:
disiplin, komitmen tinggi, jujur, kreatif dan inotfa mandiri, realistis dan kerja

prestatif; (2) siswa mampu merencanakan pengelalaaha kecil dalam bentuk



74

sikap dan perilaku: penyusunan proposal usahaitifitesi dan pemanfaatan
peluang usaha, penelolaan produk/usaha, pengelsiaaber daya; ketrampilan
menjual dan pelayanan prima, pengadministrasiahajsaengupayaan modal,
penyusunan laporan usaha, pengembangan usahasy® mampu mengelola
usaha kecil dalam bentuk: mempersiapkan pendirsaha; menjalankan usaha,
mengevaluasi dan mengembangkan usaha. (Kurikuluik, 2804).

Mata diklat Kewirausahaan diharapkan membekali &iswmampu
beradaptasi di masyarakat menghadapi berbagaigsanbKarena itu mata diklat
ini merupakan ramuan materi interdisiplin dari la&hi pengetahuan. Penanaman
sikap dan perilaku wirausahawan dilakukan melaguimbpiasaan dalam kehidupan
sehari-hari baik di sekolah, keluarga, maupun dsyaeakat. Alokasi waktu
digunakan untuk kegiatan tatap muka. Kegiatan tataga dimanfaatkan untuk
penyampaian informasi awal, diskusi, penugasarpdarbimbingan.

Guru/instruktur harus menggunakan strategi pemdoalaj yang vareatif
(tutorial, penugasan, dan pengalaman langsungukUid guru/instruktur harus
mempersiapkan instrument pemelajaran (paduan sise@gra matang. Dalam
evaluasi pencapaian kompetensi lingkar 1 dilaksamahkelalui kegiatan bersama,
evaluasi lingkar 2 dilaksanakan melalui pengukupg@mguasaan materi bahan
ajar, evaluasi lingkar 3 dilaksanakan melalui pema@n kebenaran proses dan

hasil yang dibuktikan dalam bentuk keuntungan.

3.2. Pembelajaran Kewirausahaan.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara asislgngan
lingkungannya yang mengarah pada perubahan perijgag lebih baik.
Terjadinya proses interaksi ini banyak sekali fakgang mempengaruhi, baik
faktor internal yang datang dari dalam diri indivichaupun faktor eksternal yang
datang dari lingkungan. Tugas utama guru adalahgkoenlisikan lingkungan
agar menunjang terjadinya perubahan perilaku padeas

Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan dituanglkeéam dbentuk
kegiatan-kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler.gkan kurikuler merupakan

kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan strukikukum, ditujukan untuk
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mengembangkan kompetensi peserta didik sesuai debigang keahliannya.
Kegiatan kurikuler dilakukan melalui kegiatan petafgran terstruktur sesuai
dengan struktur kurikulum. Sedangkan kegiatan akstikuler merupakan

kegiatan diklat di luar jam yang tercantum padalkstr kurikulum. Kegiatan

ekstrakurikuler ditujukan untuk pengembangan badtah minat serta untuk
memantapkan pembentukan kepribadian peserta diditgra lain berupa: (1)
praktek industri; (2) pengelolaan unit produks); g8latihan kewirausaan; dan (4)
penelitian dan pembuatan proposal usaha.

Jenis kegiatan yang dipilih disesuaikan dengan tkélan dan
kebermaknaan bagi peserta didik, keadaan dan keosangekolah, serta situasi
dan kondisi sosial, ekonomi, maupun budaya masgadiknana sekolah berada.
Kegiatan tersebut dimaksudkan juga untuk lebih ragkgn dan menerapkan
kompetensi yang diperolen pada program kurikulengda keadaan dan
kebutuhan lingkungan untuk mengembangkan kepribadpeserta didik
seutuhnya.

Pembelajaran kewirausahaan berbasis kompetensnenganut prinsip
pembelajaran tunta@nastery learningluntuk dapat menguasai sikéuttitude),
iimu pengetahuaknowledge)dan ketrampilar{skill) agar dapat bekerja sesuai
dengan profesinya seperti yang dituntut oleh suatnpetensi. Untuk dapat
belajar secara tuntas, perlu dikembangkan prinemphbelajaran sebagai berikut:
(1) Learning by doingbelajar melalui aktivitas/kegiatan nyata, yangmwberikan
pengalaman belajar bermakna) yang dikembangkan adienpembelajaran
berbasis produksi; (2) Individualized learning (pembelajaran dengan
memperhatikan keunikan setiap individu) yang dialekan dengan sistem
modular.

Pendidikan SMK dapat menerapakan berbagai pola giemygaraan
pendidikan yang dapat dilaksanakan secara terpadhk (dalam arti integrasi-
interkoneksi) yaitu pola pendidikan sistem gand&GPmulti entry-multi-exit
(MEME), dan pendidikan jarak jauh.

PSG adalah pola penyelenggaraan diklat yang dékeb@rsama-sama

antara SMK dengan industri/ asosiasi profesi sebangiitusi pasangan (IP),
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mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hirage tevaluasi dan sertifikasi
yang merupakan satu kesatuan program dengan meadggu berbagai bentuk
alternatif pelaksanaan, sepeatély release, block releasgsb. Durasi pelatihan di
industri dilaksanakan selama 4 (empat) bulan s.(salu) tahun pada industri
dalam dan atau luar negeri. Pola pendidikan sigi@maia diterapkan dalam proses
penyelenggaraan SMK dalam rangka lebih mendekatkatu lulusan dengan
kemampuan yang diminta oleh dunia industri/usaha.

Polamulti entry-multi exitsebagai perwujudan konsep pendidikan dengan
sitem terbuka, diterapkan agar peserta didik dapamnperoleh layanan secara
fleksibel dalam menyelesaikan pendidikannya. Dengaa ini, peserta didik di
SMK dapat mengikuti pendidikan secara paruh wakiemka sambil bekerja atau
mengambil program/kompetensi di berbagai institpendidikan lain SMK,
lembaga kursus, diklat industri, politeknik, dabagainya.

Dengan pendidikan jarak jauh, peserta didik di S§#pat menyelesaikan
pendidikannya tanpa perlu hadir disekolah. Pola akan diterapkan secara
terbatas hanya bagi mata diklat atau kompetensg yaemungkinkan untuk
dilaksanakan sepenuhnya secara mandiri.

Untuk menjamin terselenggaranya kegiatan pembalajgang efektif dan
efisien, SMK menyelenggarakan bimbingan konselBB)fan bimbingan karier
(BK) bagi peserta didik. Kegiatan pembimbingan pada dasarnya merupakan
bentuk layanan untuk mengungkapkan, memantau dagarehkan kemampuan,
bakat, dan minat peserta didik pada saat penerigiaama baru dan selama proses
pembelajaran di SMK, untuk mempersiapkan pesediét diemasuki dunia kerja.

Evaluasi (penilaian) hasil belajar peserta didikgpdasarnya merupakan
bagian integral dari proses pembelajaran, yancaldian untuk menilai kinerja
peserta didik (mementau proses, kemajuan, dan igarbaasil belajar) secara
berkesinambungan. Pelaksanaan penilaian dapaukidaksecara langsung pada
saat peserta didik melakukan aktifitas belajar, pnausecara tidak langsung
melalui bukti hasil belajat sesuai dengan krit&gga (performance criteria).
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4. Integras Interkoneks Bidang Akhlag dengan Kewirausahaan.

Integrasi keilmuan memiliki kesulitan memadukandstislam dan umum
yang kadang tidak saling akur karena keduanya isgimg mengalahkan. Oleh
karena itu diperlukan usaha interkoneksi yang lalothdan bijaksana. Dalam hal
interkoneksi, ini merupakan usaha memahami kompéek$éenomena kehidupan
yang dihadapi dan dijalani manusia. Sehingga sdbi@apgunan apapun, baik
keilmuan agama, keilmuan sosial, dan keilmuan himnanmaupun kealaman
tidak dapat berdiri sendiri, maka dibutuhkan kegana, saling tegur sapa, saling
membutuhkan, saling koreksi dan saling keterhuboragaar disiplin keilmuan.
Mengkaji satu bidang keilmuan dengan memanfaatkdan keilmuan lainnya
itulah integrasi dan melihat saling keterkaitanaarterbagai disiplin ilmu, itulah
interkoneksi.

Mengembangkan ilmu-ilmu agama Islam sekarang idiakti dapat
dilakukan hanya sekedar mengganti, membuang damsaambah sesuatu yang
dianggap perlu dan sesuai dengan tuntutan redakmian. llmu-ilmu Islam
muncul dalam sebuah perjalanan sejarah yang spaggng, tidak sekali jadi.
Sekarang, ia telah menjadi khazanah tradisi pehgatayang hadir di sekeliling
kita dan telah menanamkan otoritasnya dalam alarggtehuan kita. Oleh karena
itu, masalah mengembangkan ilmu-ilmu Islam benardisalah bagaimana kita
berinteraksi dengan tradisi khazanah ilmu pengeatahini merupakan masalah
pertama yang kita hadapi.

Tradisi yang dalam bahasa Arab kontemporer dikdealganal-turath-
didefinisikan sebagai warisan budaya, pemikiraanzay sastra dan kesenian yang
bermuatan emosional dan idiologis. la senantiadaphdan brsemayam dalam
kesadaran, dalam konteks pemikiran dan kebudayaan ¢ilihat sebagai bagian
esensial dari eksistensi dan kesadarn dan kessiaadin umat (misalnya dalam hal
ini umat Islam maupun bangsa Arab). Sampai siadisi kemudian dilihat bukan
sebagai sisa-sisa atau warisan kebudayaan peranggadsa lampau, tetapi
sebagai bagian penyempurnaan akan kesatuan dag linghkup kultur. Jadi,

tradisi berdiri sebagai satu kesatuan dalam dimdwgnitif dan dimensi
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idiologisnya, berdiri sebagai satu kesatuan dalamndasi nalar dan letupan-
letupan emosionalnya, dalam keseluruhan budaya I¢Raishol, 2007: 284)

Tradisi dalam kesadaran umat Islam sekarang bukagyahmelingkupi
kumpulan kemungkinan yang terwujud, tetapi juga atier kumpulan
kemungkinan yang belum terwujud dan yang berpoteasal terwujud. la bukan
sesuatu yang sudah terwujud pada masa silam, te¢spatu yang seharusnya
terwujud masa yang akan dating. Di sinilah kemudiga melihat tumpang tindih
antara dimensi kognitif, emosional dan idiologitadakonsep tradisi. (2007: 284)

Ada dua metodologi yang dipakai dalam proses pewngih Islam, yaitu
integralisasi dan obyektifitas. Pertama, integaaiis ialah pengintegrasian
kekayaan keilmuan manusia dengan wahyu (petunju&hAtlalam al-Quran
beserta pelaksanaannya dalam sunnah Nabi). Kedbgktibkasi ialah
menjadikan pengilmuan Islam sebagai rahmat untuokuaeorang(rahmatan il
‘alamin).(Kuntowijoyo, 2007: 49)

Ada dua aspek kegiatan yang menjadi inti dari pkdn budi pekerti;
Pertama, membimbing hati nurani peserta didik agar berkergblebih positif
secara bertahap dan berkesinambund&edua, memupuk, mengembangkan,
menanamkan nilai-nilai dan sifat-sifat positif kkta pribadi peserta didik.
Pendidikan budi pekerti yang benar harus melibatdspek pengetahuan tentang
kebaikan(moral knowing) keinginan atau kecintaan terhadap kebaifaoral
feeling)dan berbuat kebaikgmoral action) (Mawardi, 2008: x)

Pendidikan akhlak adalah pendidikan yang dapat nmhbibg jiwa atau
emosi anak didik ke arah terbentuknya pribadi yaegakhlak sesuai dengan
ajaran agama Islam, yaitu lahirnya insan terdidékgy memahami bagaimana
memelihara akhlak dengan Allah Swt dan juga bagamaemelihara akhlak
dengan sesama dengan benar sesuai tuntunan agagnauga Pembinaan sikap
atau ranah afektif, menempati posisi penting dalanelahirkan sikap
keberagamaan yang baik. Menurut Daulay, pendiditangan pembentukan
ranah afektif ini adalah pembentukan sikap mentasepga didik ke arah
menumbuhkan kesadaran beragama pada diri pesdikatéisebut. Beragama

dalam hal ini khususnya dalam hubungannya dengavadidak hanya kawasan
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pemikiran saja, akan tetapi memasuki kawasan Kasana itu sentuhan-sentuhan
emosi beragama perlu dikembangkan (2004: 42).

Proses penanaman nilai-nilai budi pekerti ini begkung secara bertahap.
Ada lima fase yang harus dilalui oleh peserta digituk memiliki moral atau
karakter. Pertam&nowing yaitu mengetahui nilai-nilai. Keduapmprehending
yaitu memahami nilai-nilai. Ketigaaccepting yaitu menerima nilai-nilai.
Keempat, internalizing yaitu menjadikan nilai sebagai sikap dan keyakinan
Kelima, implementingyaitu mengamalkan nilai-nilai.(Mawardi, 2008: xi)

Tanggung jawab untuk membina akhlak siswa menjddktsemata-mata
berada di pundak guru agama namun juga menjadatagnggung jawab dari
seluruh guru dan warga sekolah lainnya secararatieqterkoneksi. Pembinaan
budi pekerti siswa tidak terbatas ketika berlangsya proses penyampaian
materi budi pekerti yang dilakukan oleh guru pekajaagama, tetapi perlu
didukung oleh guru lain dengan cara menyisipkaai-milai akhlagq atau budi
pekerti pada mata pelajaran yang dipegangnya.

Kita akui, kualitas pendidikan budi pekerti yangbidgkai dalam
pendidikan agama selama ini belum sepenuhnya dia#tasikan oleh kurikulum
pendidikan agama Islam. Di samping metodologi ydipgikai untuk mendekati
materi agama cenderung bersifatdoktrinatif, dan proses pembelajaran
pendidikan agama lebih menekankan pengembangant@lectual quotient)
dari pada EQ@emotional quotientatau SQspiritual quotient)

Oleh karena itu, setiap mata pelajaran sebaikulgk thanya mengandung
substansi pelajaran yang bersifat kognitif, namendapat sejumlah nilai dasar
budi pekerti yang harus diketahui oleh siswa. Reday fisika misalnya
mengajarkan kecermatan dan kejujuran dalam pengamAnak yang ceroboh
dalam pengamatan dan tidak jujur dalam melaporlkamgamatannya tidak akan
dapat memahami fenomena fisika secara baik. Maitean@iga mengandung
nilai. Dalam matematika terdapat nilai konsistelaheberpikir logis, pemahaman
aksioma kemudian mencari penyelesaian melalui pege terhadap
kemungkinan-kemungkinan yang ada (semua probali@s) mengeliminasi

sejumlah kemungkinan yang pasti akan membawa kejgagiban yang benar.
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Pelajaran olah raga juga bisa menjadi sarana peraanailai budi pekerti seperti
semangat juang dan bertahan sampai batas-batast&ekterakhir, bersedia
bekerjasama dalam kelompok atau tim, bersikap Kassdat menghadapi lawan,
dan menerima hasil pertandingan secara sportiargia, 2007: )

Pendidikan integrasi-interkoneksi pada hakekatmgaupakan tanggung
jawab semua guru yang ada pada suatu sekolah, roakkgung jawab semua
insan sekolah. Sebabnya adalah pendidikan ada®faupemanusiakan manusia
sebagaimana disebutkan sebelumnya. Hal ini dapatjted bila seluruh insan
sekolah mempunyai perhatian ke arah itu. Dalanyd@an, tidak jarang sekolah
menjadi sumber frustasi bagi sebagian anak-anak.ifalisebabkan suasana
sekolah yang tidak kondusif sebagai lingkungan uikeh, persepsi yang negatif
terhadap perilaku guru, terlalu banyak beban tggaslah sehingga waktu untuk
santai menjadi hilang, dan peraturan sekolah yalagifrkaku. Bila hal ini terjadi,
maka akan lahir benih-benih kenakalan dari angsersiebolos, tidak melakukan
tugas-tugas sekolah ataupun perilaku negatif l@nsghingga dengan demikian
perlu perhatian serius dan penciptaan situasi akkghng kondusif (Nasution,
2001: 59).

Seluruh tenaga kependidikan adalah diharapkan miegjau agama,
baik pasif maupun aktif, yang menjadi uswatun hakabagi peserta didik.
Artinya tugas dalam menyelamatkan anak didik dabpatan tercela bukan
hanya tugas guru agama akan tetapi seluruh tenagandidikan. Tenaga
kependidikan menurut UU No. 2 Tahun 1989 Bab VEB&&7 ayat (1) : Tenaga
Kependidikan bertugas menyelenggarakan kegiatan gajen melatih,
mengembangkan, mengelola dan atau memberikan palayteknik dalam
bidang pendidikan, (2) Tenaga Kependidikan melipeiaga pendidik, penilik,
pengawas, peneliti dan pengembang di bidang péwdidiustakawan, laboran,
dan lain-lain. Pada UU No. 2 Tahun 2003 disebufi@mdidik merupakan tenaga
professional yang bertugas merencanakan dan makiaa proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingkm pelatihan, serta
melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada ma&ayaterutama bagi

pendidik dan perguruan tinggi (Daulay, 2004: 42)enMrut Nasution, semua
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unsur pendidikan yang ada di Sekolah, baik secamgsung ataupun tidak
langsung, akan mempengaruhi pembinaan akhlak pedieiik. Guru dan tenaga
kependidikan non-guru, bidang studi serta anak kdidu sendiri saling
mempengaruhi satu sama lain terhadap pembinaamkaktilsamping suasana
sekolah pada umumnya. Besar kecilnya pengaruh yhiegima anak didik
tersebut tergantung kepada tingkat pertumbuhanpegakembangan anak didik
dalam berbagai aspeknya, yaitu aspek jasmani, &afiw kecerdasan,
kemasyarakatan dan keagamaan yang mereka lalui:(20aL3).

Pendidikan integrasi-interkoneksi tidak hanya ksakipada bagaimana
membentuk sikap dan prilaku akan tetapi juga pdta geluruh insan sekolah
khususnya peserta didik. Sebab dari pola pikir y&e@iru dan kaku akan
melahirkan sikap dan prilaku yang kaku pula apdjigi dikaitkan dengan pola
pikir keagamaan. Ada dua macam pola pikir keagamaenurut Abdullah, yang
selama ini kelihatan kaku di masyarakat kita. Peasta: pola pemikiran
keagamaan Islam yang bersifabsolutely absolutePola pemikiran keislaman
model ini selalu memandang bahwa ajaran agamaubelya adalah bersifat
tauqify, yaitu unsur wahyu lebih dikedepankan daripada b&bhkan hal-hal yang
dicurigai sebagai produk akal cepat-cepat diselmiiagai bid’ah. Dengan
demikian unsurta’abbudy lebih digarisbawahi daripada unst&’aqquly. Pola
keimanan dan pola keagamaan model ini sangat, kaku dan tidak mengenal
kompromi. Para pemangku model pemikiran ini sefakngambil jarak sejauh
mungkin dari campur tangan dan intervensi orang #galagi penganut agama
lain. Fanatisme selalu muncul dari pola pemikinain $ulit diajak tukar pikiran
secara jernih, tidak luwes dalam berkomunikasi ldargaul dengan sesamanya
sehingga dalam wilayah kehidupan beragama yangdfdieneterogen kesulitan
dan benturan-benturan sering dihad@fl06: 82-84). Kenyataan di masyarakat
sering kita jumpai dan dengan jelas dapat kita maltri penampilan model ini
yang terkesan bahwa akhlak yang harus dipelihangahakhlak kepada Allah
Swt sementara akhlak terhadap sesama terlihat bidghu diperhatikan terlebih
di hadapan orang yang tidak seagama dengan kelompakau dengan sesama

seagama yang tidak sepaham atau tidak satu ataameazhab dengan kelompok
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ini. Kedua : pola pemikiran keagamaan yamg bersibeolutely relative Pola
pemikiran keagamaan model ini tidak dapat membedaksara perilaku agama
dengan tradisi, sehingga apa yang disebut dengdrenkean lebih-lebih
kebenaran agama adalah sesuatu yang tidak adaarfeénmpla pikir model ini
beranggapan tidak perlu beragama secara seriugn&kaagama hanyalah
fenomena sosial biasa bahkan sebagai sumber dakaiflik sosial keagamaan
dan kesukuan. Tata nil@ralue)dan religiositas dalam pola pemikiran model ini
dianggap sebagai fenomena sosial biasa, dan buka@bagai hal fundamental
dalam kehidupan manusia. Pola pemikiran ini museblagaantitesisdari corak
pemikian yang pertama. Jika pola pemikiran yandgapes sangatigid, kaku
maka yang kedua adalah sangat longgar bahkan cewndsekuler (Abdullah,
2006: 84-85). Dalam kehidupan di masyarakat keldmpo terlihat begitu
baiknya akhlaknya dengan sasama manusia sekalipngad seseorang yang
tidak seagama dengan mereka. Namun kelihatan adanyaur aduk antara ritual
dan serimonial terlihat tidak dapat dibedakan. HKarebegitu longgarnya
pandangan ini dengan tanpa disadari akidah yandilditernoda dengan sikap
dan perilaku yang menyimpang dan tidak juga dipahetau hal tersebut telah
terjadi dan merusak akidah juga ibadahnya. Sikapsangat disukai oleh
kelompok yang ingin menjerumuskan umat islam dayanaanya. Hal ini
menuntut perhatian serius dalam pembinaan akhlak silkap keagamaan di
tengah masyarakat terutama generasi muda islamanPakeagamaan ini
melahirkan rapuhnya nilai dan hilangnya prinsipadal kehidupan beragama
sehingga membahayakan bagi penganutnya. Hal jadiekarena tidak adanya
pegangan keagamaan yang kuat sehingga menerimaagpgang dihadapkan
kepadanya, semuanya diterima hanya berdasarkampengan akal semata
tanpa melihat bagaimana agama melihat hal tersebut.

Selanjutnya, katainterkoneksi berarti hubungan satu sama lain
(Depdiknas, 2003: 439). Dalam dunia keilmuiswterkoneksiadalah wacana atau
model baru dalam dunia pendidikan yang dimaksudk&#ok menawarkan agar
hubungan antara displin ilmu menjadi semakin teabd&n cair (Abdullah, 2006:

viii-ix). Pendidikan islam integratif dan interkoneksitasnenurut Muliawan
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berupaya memadukan dua hal yang sampai saat irh sega diperlakukan secara
dikotomik yakni mengharmonisasikan kembali antara Tuhargaleralam dan
wahyu dengan akal yang selama ini telah mengalabatketerpisahan
pengetahuan agama dengan pengetahuan umum (2005: xi

Kedua pola pikir keagamaan tersebut yakni antakapsabsolutely
absolutedanabsolutely relativdbukanlah pilihan yang cukup baik dalam menata
kehidupan beragama pada umumnya dan kehidupan apesadslam pada
khususnya. Jika pola pemikiran yang pertama tdrliegutup sementara pola
pikir kedua terlalu longgar sehingga terlihat meahlcain urusan keberagamaan.
Sikap dan akhlak seperti kedua pola ini perlu diadanterkoneksitagiantara
keduanya atau menampilkan akhlak dan sikap danapgath keagamaan yang
baru yaiturelatively absolute Menurut Abdullah, sikap keagamaaelatively
absolute tidak dimaksudkan untuk memandang rendah atau mgggpa mudah
akidah yang kita miliki dan tidak beralasan jugaukrmemandang rendah ajaran
dan doktrin agama lain, adat-istiadat dan tradisigydimiliki dan dijunjung tinggi
oleh orang lain. Hal ini dimaksudkan untuk menghmebsolutitasyang ekstrim
dan juga menghindarelativitas yang ekstrim, sehingga timbul sikap hidup
beragama yang baru (2006: 88-90). Sikap keberagaryaag ketiga ini perlu
ditanamkan, dipupuk dan dilatihkan kepada pesedik @¢ehingga tidak kaku
dalam cara pandang dan dalam pergaulan di masy&itkgang heterogen yang
senantiasa berhadapan dengan berbagai cara haligkikan dan keimanan yang
beraneka ragam yang dimiliki oleh kelompok lain.mNem demikian, pada diri
peserta didik perlu ditanamkan pegangan hidup yaikph untuk menghadapi
kondisi masyarakat yang menuntut adanya prinsijg yamat disatu sisi dan juga
menanamkan pada diri peserta didik pentingnya mamahkompleksitas
kehidupan yang beragam sehingga tidak kaku dalagabkedengan masyarakat
disekitarnya. Upaya ini sekaligus sebagai upaya upelkan tujuan penciptaan
manusia di bumi sebagadabdullah sekaligus sebagakhalifah Allah yang
menuntut untuk menampilkan akhlak yang terbaik gabananifestasi essensi

dari ajaran islam itu sendirahmatan i al-alamin.
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Melalui sikap keberagamaamelatively absolute akan melahirkan
generasi muda dan umat yang kokoh dalam akidahamalam akhlak, sehingga
hal ini membuahkan kesejukkan siapa saja yang adakitarnya. Model baru
pendekatan akhlak dan keberagamaan tersebut akknirken pribadi yang
dapat berinteraksi sosial dengan baik, karena mnienpéndekatan sosial yang
baik pula. Sebab menurut Abdullah, Al-Quran sendtaya dengan nuansa
pendekatan sosial. Antara lain contoh pendekatamlsgang ada dalam Al-
Quran menurut Abdulah adalahau kunta fadzdzan ghaliidza al-galb la
infadhdhz min haulika (2006: 314). Disinilah letak essensi pendidikanlakh
interkoneksi dalam suasan pergaulan dimana saja berada. Dakdminkh
pelaksanaan pendidikan akhlak dalam Islam harutabarkan ideologi Islam itu
sendiri yang berbeda dengan ideologi lain sebapatatengan ideologi Islam,
niscaya mustahil akan memahami pendidikan Islamdgalung, 1992: 181).

Muliawan mengatakan bahwa terjadinya dikotomi dalpendidikan
Islam timbul karena faktor : perkembangan pembidangmu yang bergerak
demikian pesat sehingga membentuk berbagai cabsipgrdilmu; faktor historis
perkembangan ummat Islam ketika mengalami masa deran sejak abad
pertengahan (1250-1800) yang pengaruhnya samparasek masih dirasakan
yang menyebabkan umat dan negara ini tertinggal galam hal kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi; faktor ketiga adalatiofainternal kelembagaan
pendidikan Islam yang kurang mampu melakukan uppgmbenahan dan
pembaharuan akibat kompleksnya problematika ekonemsial dan budaya yang
dihadapi umat dan negara Islam, seperti terjadiyarisasi Sunni dengan Syi'ah
(2005: viii-xi). Azra yang dikutip Muliawan meng&en bahwa dikotomi ilmu
Islam dan ilmu umum bermula ddristorical accidentatau kecelakaan sejarah,
yaitu ketika ilmu-ilmu umum (keduniaan) yang bdktitolak pada penelitian
empiris, rasio dan logika mendapat serangan yabhgtdari kaum fugaha (2005:
206). Azra lebih lanjut mengatakan bahwa ketikautilmu umum (keduniaan)
yang bertitik tolak pada penelitian empiris, radan logika dikembangkan, kaum
fugaha menganggapnya sebagai sebagai sesuatu yamggaoyahkan agama

(2002: 115). Dikotomi ilmu telah menyebabkan kétggalan umat Islam, seperti
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dikatakan Muliawan : dikotomi ilmu telah menyebabkietertinggalan umat
Islam yang amat jauh di bidang sains, ketertinggalamu pengetahuan dan
teknologi yang terjadi hampir semua negara Islaraga¥a-negara Islam jauh
tertinggal oleh negara-negara Eropa Utara Austrdlia Selandia Baru yang
Protestan; Eropa Selatan dan Amerika Selatan yatigokk, Eropa Timur yang
Katolik Ortodoks; Israel yang Yahudi; India yangnHu; Cina, Korea Selatan,
Taiwan, Hongkong, Singapura, yang Buddhis Konfissialepang yang Budhis
Taois; dan Thailand yang Budhis. Ini membuktikaakgis di semua penganut
agama besar di muka bumi ini, para pemeluk Islamgyaaling rendah dalam
sains dan teknologi (2005: xi).

Dikotomi ilmu dalam Islam adalah hal yang harusediikan. Azra
mengatakan bahwa tantangan masyarakat muslim dakngembangkan sains
dan teknologi pada masa sekarang dan yang akangddakanlah sesuatu yang
ringan. Sekalipun hal ini diakui bahwa dalam dagaa&erakhir dikalangan dunia
Islam telah muncul dan berkembang kesadaran tentagegnsirekonstruksi
peradaban Islam melalui penguasaan sains dan tgindétapi tantangan ke
depan semakin kompleks. Tantangan tersebut tidalyahéerhadapan dengan
tantangan internal, tetapi juga tantangan ekstgmaray saling berkaitan satu sama
lain (2002: 11-12). Kesadaran tentamgkonstruksi peradaban Islam yang
telah mulai berkembang itu harus terus dibangypersieyang dikemukakan Nasr
yang dikutip Azra, bahwa Ilmu Islam muncul dari f@arvinan antara semangat,
yang terbit dari wahyu Qurani dengan ilmu-ilmu gamada dari berbagai
peradaban yang diwarisi Islam yng telah diubah Wwenmelalui kekuatan
rohaniahnya menjadi suatu substansi baru. Sifatnasional dan kosmopolitan
wahyu Islam yang bersumber dari karakter univensdlyu Islam dan tercermin
dalam penyebaran geografis Islafdaar al-Iskkm) membuat Islam mampu
membentuk lImu pertama yang benar-benar bersitatnasional dalam sejarah
manusia (2002: 13-14). Hal tersebut perlu ditumbbbskan apalagi yang
berkaitan dengan pembinaan akhlak di dunia pemdil&ebab hal ini cukup
beralasan agar berfungsi sebagai penyeimbang kam#éjou pengetahuan, sains

dan teknologi khususnya dalam dunia pendidikarkiihgekolah menengah yang
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baru dalam tahap proses pembentukan jati diri feskdik. Dengan demikian

diharapkan tumbuh peserta didik yang menguasas,sdmu pengetahuan dan
teknologi disertai dengan akhlak yang mulia. Haldapat terjadi apabila semua
pendidik mempunyai perhatian untuk itu, maksudngaddikan akhlak dalam

dunia pendidikan dilakukan melalui lintas mata @ebn.

Dengan model pembelajaran yang integral itu diagkanssetiap materi
pelajaran akan mengimplisitkan nilai-nilai budi pdk sehingga terjadinter-
coleration (saling mengisi) darnnter-connected(saling berhubungan) antara
pendidikan agama dengan mata pelajaran yang kirkyinya, nilai-nilai budi
pekerti tidak harus dibingkadalam wadah pelajaran pendidikan agama, tetapi
dapat juga di-integrasikan dalam mata diklat |lagpesti Bahasa Indonesia,
kesenian, olah raga dan sejenisnya.

Jika prinsip koneksitas ini berjalan akan membanmvplikasi pada ruang
lingkup tugas-tugas guru di kelas. Semua guru tanpmbedakan bidang studi
yang dipegangnya (khususnya kewirausahaan di SMé&hitiki tugas rangkap
yaitu bertanggung jawab menanamkan niali-nilai pekerti kepada anak didik
maka guru agama juga harus berupaya meningkatkamasupembelajaran budi
pekerti.

Sementara itu dalam mengintegrasikan PAI Bidandaakdengan mata
diklat kewirausahaan ada beberapa pandangan teptategsi kewirausahaan,
wirausahawan unggul, etos kerja Islam, perbedaarmalsekonomi, hubungan
pasar dengan agama Islam, dan Ciri-ciri orang yaammpunyai dan menghayati
etos kerja.

Dalam suatu penelitian tentang standarisasi tesnpbtkewirausahaan
pemuda versi Indonesia, Yusuf (1999: ) menemukiamya sebelas ciri sebagai
beriku: (1) motivasi berprstasi; (2) kemandiriaB) kreatifitas; (4) pengambilan
resiko; (5) keuletan; (6) orientasi masa depankbfunikatif dan reflektif; (8)
kepemimpinan; (9) locos of contro; (10) perilakustmment; dan (11)
penghargaan terhadap uang.

Untuk mencapai kualifikasi wirausahawan unggul, m8kM perusahaan

harus memiliki kerja unggul. Simon (1999: ) menbemgkan 8 etos kerja
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unggulan sebagai berikut: (1) kerja itu suci, kea@alah panggilanku, akau
sanggup bekerja benar; (2) kerja itu sehat, kelgad aktualisasiku, aku sanggup
bekerja keras; (3) kerja itu rahmat, kerja adakatima kasihku, aku sanggup
bekerja tulus; (4) kerja itu amanah, kerja adéaiggung jawabku, aku sanggup
bekerja tuntas; (5) kerja itu seni/permainan, kadalah kesukaanku, aku sanggup
kerja kreatif; (6) kerja itu ibadah, kerja adalaingabdian, aku sanggup bekerja
serius; (7) kerja itu mulia, kerja adalah pelayd&uanaku sanggup bekerja
sempurna; (8) kerja itu kehormatan, kerja adalatvakbanku, aku sanggup
bekerja unggul.

Orang yang memiliki jiwa wirausaha (wiraswasta) ladamereka yang
selalu melihat setiap sudut kehidupan dunia sebagjaiang, berpikirnya sangat
analitis, melihat sesuatu dalam gambar yang bé&s#éo (Tasmara, 2004:109).

Hidup seorang pengusaha tidaklah mudah. Seorangugana harus
mengambil risiko dengan modal mereka sendiri umbekjual dan menyerahkan
produk atau memberikan jasa sambil mengeluarkargepang lebih besar dari
rata-rata pebisnis lain untuk melkukan inovasi.d@daimenghadapi situasi harian
yang penuh tekanan serta kesulitan lain, terdagraukgkinan bahwa pengusaha
akan menyeimbangkan antara tuntutan etika/akhlgknfa), tuntutan ekonomi
dan tanggung jawab sosial.

Menurut Wadi Bakhtiar, (1998: 239) tidak berpendpuya etos kerja
Islam terhadap status sosial ekonomi muslim Sunig&imy pemukiman daerah
kumuh. Karena etos kerja tidak dilaksanakan secduh (kaaffah) dalam
kehidupan ekonomi, dan secara terperinci dikemukaedagai berikut: variabel
tingkat kerja keras, kejujuran, pemeliharaan amanatenghindari dosa,
penghematan, keteraturan kerja, kesederhanaakuketg keuletan, keberanian,
keikhlasan, kemandirian, ketrampilan, semangatakémgyakinan bahwa bekerja
itu adalah kewajiban dari Allah dan kesukaan mengpsemua itu pengauhnya
lemah sekali.

Menurut Ibn Khaldun perbedaan sosial ekonomi diskda oleh
perbedaan aspek-aspek kehidupan produksi. Hukummhukang menghendaki

perkembangan ekonomi : (1) yang mampu membuat rEnuEAMpU
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menanggulangi kehidupan sosial adalah kerjasamaoek; (2) nilai sesuatu

terletak pada kerja manusia yang dicurahkan padatga dengan kata lain
substansi nilai adalah kerja; (3) yang mengendafidderja adalah permintaan; (4)
faktor produksi yang ada dalam alam.

Menurut Jemes T. Siegel dalam mencari hubungamr gasaagama Islam,
ada beberapa hal dalam perdagangan yang sulit atipatMisalnya, usaha
mencari kekayaan itu sendiri tidak dianggap bateng kaya tidak dihormati
kecuali mereka memberi sumbangan pada usaha-uskima. IPertanyaan yang
diajukan mengenai perdagangan bukan ia seoranghakgseorang muslim yag
baik, melainkan apakah merek bisa bergerak digagarhalnya dengan pendapat
S. Husain al-atas, di antara seluruh agama-agasa i dunia dewasa ini hanya
Islamlah yang dapat menumbuhkan etos perdagangadul{ah T, 1979: 149).

Menurut Toto Tasmara, (2004: 73) Ciri-ciri oranghgamempunyai dan
menghayati etos kerja akan tampak dalam sikap ogkah lakunya yang
dilandaskan pada suatu keyakinan yang sangat nandbahwa bekerja itu
ibadah dan berprestasi itu indah. Ada semacam pangtari hatinya untuk terus
menerus memperbaiki diri, mencari prestasi bukastme, dan tampil sebagai
bagian dari ummat yang terbaikhoiru ummah).Mereka kecanduan waktu,
ikhlas, jujur, komitmen, kuat pendirian, disiplikgnsekuen, percaya diri, kreatif,
bertanggung jawab, bahagia karena melayani, marhiiiga diri, memiliki jiwa
kepemimpinan, berorientasi ke masa depan, hematilikiejiwva wirasuwasta,
memiliki insting bertanding, mandiri, haus mencaému, memiliki semangat
perantauan, memperhatikan kesehatan, pantang raényenoduktifitas, gemar
silaturrahmi, dan memiliki semangat perubahan.

Sehingga pada akhirnya, dalam budaya kerja Islaan d&hir sosok
pribadi yang memiliki dua aspek yang saling terkgdtitu profesionalisme dan
berakhlaq. Seseorang disebut professional bila hkensikap yang positif,
terampil, berwawasan, mampu memotivasi dirinya a@amg lain untuk menjadi
kreatif dan berpengalaman. Seorang menjadi prafieaktidak cukup hanya kerja
keras, tetapi harus diikuti dengan kerja cerdasgH@@QSQ), kerja tangkaskill),
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dan yang paling penting adalah kerja waras (sedeagan aspek moral dan
peraturan).

Ada tiga langkah strategis yang perlu diapresiagi perubahan perilaku
siswa dalam konteks pembelajaran integrasi-intexksin PAl Bidang Akhlak
dengan kewirausahaan di SMK Hasan Kafrawi Panclr,appersepsiyaitu
menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalasiawa dalam
membangun etos kerja Islami dan etika kerja yasgaalengan ajaran Islam atau
dengan kompetensi yang telah dikuasai, (2) penyampaateri dan latihan; (3)
adanya pelaksanaan pembelajaran yang diakhiri desgduasi atau post tes.

Pendidikan islam integratif dan interkoneksitas sebagaimana
disampaikan Muliawan berupaya memadukan dua Img gampai saat ini masih
saja diperlakukan secadikotomik yakni mengharmonisasikan kembali antara
Tuhan dengan alam dan wahyu dengan akal yang sékatetah mengakibatkan
keterpisahan pengetahuan agama dengan pengetahuam(@005: xii)

Berkaitan dengan hal tersebut pendidikaintegrasi-interkoneksiPAl
Bidang Akhlak dengan Kewirausahaan yang dimaksudkenulis adalah
penanaman kebiasaan mulia kepada peserta didikndai@enanamkan jiwa
kewirausahaan berdasarkan ajaran Islam dan dengepenhatikarsettingsosial
masyarakat yang tidak bertentangan dengan ajarmmaagang pelaksanaannya
melibatkan seluruh mata pelajaran yang ada. Artpgfgerapannya tidak terkesan
kaku akan tetapi fleksibel yang merupakan wujudniskebagaiahmatan |i al-
‘alamin.

Bertolak dari prinsip koneksitas/integratif di atampat digaris bawabhi
bahwa setiap guru di luar mata pelajaran agamat dapajadi mata pelajaran
yang diajarkan sebagai medium untuk menanamkamniida kebaikan. Atau
sekurang-kurangnya, setiap guru perlu mengungkigd-miai yang dikandung
mata pelajaran yang dipegangnya untuk menanamkah-benih moralitas pada
diri siswa.

Dengan demikian pendidikan integrasi-interkonek&i Bidang akhlak
dengan kewirausahaan merupakan alternatif sistenfbglajaran untuk mencapai

kerja unggul. Karena disamping membekali bagaimaweajadi wirausahawan
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yang baik, juga membekali etos kerja dan etikaakdyphwa bekerja itu ibadah
dan berprestasi itu indah. Etos kerja Islam tidatpbngaruh terhadap status sosial
ekonomi karena etos kerja tidak dilaksanakan secgturh (kaaffah)dan dalam
kehidupan ekonomi, hanya Islamlah yang dapat menbkan etos perdagangan.

Pendekatan pembelajaran integrasi-interkoneksi ndal@Al Bidang
Akhlak dan Kewirausahaan sering disebut pendekaigerdisipliner. Model
pembelajaran integrasi-interkoneksi pada hakekamgaupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik badara individual maupun
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukanskpnserta prinsip-prinsip
secara holistik dan otentik. Salah satu di antaramglalah memadukan
Kompetensi Dasar. Melalui pembelajaran integrasrkoneksi peserta didik
dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga depsambah kekuatan
untuk menerima, menyimpan, dan memproduksi kesaarkgang dipelajarinya.
Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk dapahemukan sendiri berbagai
konsep yang dipelajari.

Program pembelajaran integrasi-interkoneksi PAlgdenkewirausahaan,
disusun dari berbagai cabang ilmu dalam rumpun maetajaran PAL.
Pengembangan pembelajaran integrasi-interkoneksi yashg mengambil satu
topik, kemudian dilengkapi, dibahas, diperluas dgerdalam dengan ilmu-ilmu
lain. Program pembelajaran integrasi-interkoneksgiaj di kembangkan melalui
topik yang didasarkan pada potensi utama atau alkias pada
permasalahan.Analisis Pelaksanaan Pembelajarardsienterkoneksi.

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terpadu rierga pada
kesesuaian rencana yang dibuat dengan kondisi aten9 peserta didik (minat,
bakat, kebutuhan, dan kemampuan). Untuk menyeustam@anaan pembelajaran
terpadu perlu dilakukan langkah-langkah berikut ini

a. Pemetaan Kompetensi Dasar

Kegiatan yang dilakukan pada pemetaan ini antama tkengan,
mengidentifikasi Standar Kompetensi dan KompetBasar pada mata
diklat PAIl Bidang Akhlak yang dapat diintegrasikamlan

diinterkoneksikan dengan mata diklat Kewirausatgsam satu tingkat
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kelas yang sama, dan menentukan tema/topik pengikar Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar,

. Penentuan topik/tema.Topik/tema yang ditentukansheglevan dengan
Kompetensi Dasar yang diintegrasikan-diinterkorieks;

. Penjabaran (perumusan) Kompetensi Dasar ke daldikator sesuai
topik/tema,

.Pengembangan silabus. Hasil seluruh proses yaaly ddbkukan pada
langkah-langkah sebelumnya dijadikan sebagai dkdam penyusunan
silabus pembelajaran terintegrasi. Komponen siléxabri dari Standar
Kompetensi PAI Bidang Akhlak dan Kewirausahaan, Ketansi
Dasar, Indikator, pengalaman belajar, alokasi wakan penilaian;

.Penyusunan Desain/Rencana Pelasanaan PembelajR@amcana
pelaksanaan pembelajaran tersebut merupakan ea&apengalaman
belajar peserta didik yang telah ditentukan patibss pembelajaran
terintegrasi-interkoneksi. (Trianto, 2007:132-134).



